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kitdbun unzila ilaika fa 1a yakun fi sadrika harajum min-hu litunzira bihT wa Zikra
lil-mu"minin

2. SEBUAH KITAB ILAHI telah diturunkan kepadamu—dan hendaknya jangan ada
keraguan tentang hal ini di dalam hatimu—agar engkau dapat memperingatkan
dengan kitab Ilahi itu [orang-orang yang khilaf], dan [lalu] menasihati orang-orang
beriman:

> Ungkapan “haraj” (lit., “kesukaran” atau “kesempitan”) sering digunakan secara
idiomatik untuk menunjukkan “keraguan”: dan inilah—menurut Ibn ‘Abbas, Mujahid,
dan Qatadah—arti istilah tersebut di sini (lihat Al-Thabari, Al-Zamakhsyari,
Al-Baghawi, Al-Razi, dan Ibn Katsir). Struktur keseluruhan kalimat itu sangat jelas
menunjukkan bahwa “keraguan” itu berhubungan bukan dengan sumber kitab Ilahi,
melainkan pada maksud-nya: jadi, walau tampaknya ditujukan kepada Nabi
Muhammad Saw., ayat di atas dimaksudkan untuk menarik perhatian semua orang
yang mungkin dijangkau oleh pesan Al-Quran terhadap kenyataan bahwa Al-Quran
mempunyai dua tujuan sekaligus: yakni, untuk mengingatkan para pengingkar
kebenaran dan untuk memberi petunjuk kepada mereka yang tefah mengimaninya.
Baik peringatan maupun nasihat ini diikhtisarkan dalam lanjutan ayat di atas.
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ittabi'u ma unzila ilaikum mir rabbikum wa 13 tattabi'u min duniht auliyad”, galilam
ma tazakkarun

3. “lkutilah apa yang telah diturunkan kepada kalian dari Pemelihara kalian dan
janganlah mengikuti tuan-tuan penguasa selain Dia.”

Betapa jarangnya kalian ingat akan hal ini!

* Beberapa pemikir besar Muslim, khususnya Ibn Hazm dan Ibn Taimiyyah,
menyatakan bahwa ungkapan “aulia” (di sini diterjemahkan menjadi “tuan-tuan
penguasa” [masters]) dalam konteks ini berarti “penguasa-penguasa” (authorities)
dalam pengertian religiusnya, sehingga ayat ini menunjukkan suatu larangan untuk
menisbahkan validitas hukum—sejajar dengan perintah-perintah Al-Quran—kepada
pendapat subjektif siapa pun yang kedudukannya di bawah Nabi. Dalam kaitan ini,
lihat Surah Al-Ma'idah [5]: 101 dan catatan-catatannya.
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4. Dan, betapa banyaknya masyarakat [pembangkang| yang telah Kami binasakan;
maka, datanglah hukuman Kami pada malam hari atau ketika mereka sedang
beristirahat pada tengah haril*

*Yakni, tiba-tiba, ketika manusia merasa sangat aman dan tenteram. Ayat ini
berkaitan dengan perintah, dalam dua ayat terdahulu, untuk mengikuti pesan-pesan
wahyu Allah.
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fa ma kana da'wahum iz ja'ahum ba'suna illa ang gald inna kunna zalimin

5. Dan, ketika hukuman Kami datang kepada mereka, tiada apa pun yang dapat
mereka katakan kepada diri mereka sendiri dan (mereka) hanya dapat
berseru,” “Sungguh, kami adalah orang-orang yang zalim!”

s Lit., “seruan mereka tak lain kecuali bahwa mereka berkata”.

Surah Al-Araf Ayat 6
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6. Maka, [pada Hari Pengadilan,] Kami pasti akan menanyai semua orang yang
kepada mereka telah dikirimkan pesan [llahi], dan Kami pasti akan menanyai
rasul-rasul [itu sendiril;®

s Bdk. Surah Al-Ma'idah [5]: 109.

Surah Al-Araf Ayat 7
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7. dan, kemudian pasti akan Kami ungkapkan kepada mereka pengetahuan Kami
[tentang perbuatan-perbuatan merekal:” sebab, Kami selalu hadir [melihat
merekal.”



" Lit., “menceritakan kepada mereka dengan pengetahuan”.

*{for never have We been absent [from them].}

Surah Al-Araf Ayat 8

wal-waznu yauma'izinil-haqq, fa man $aqulat mawazinuhu fa ula’ika
humul-muflihun

8. Dan, benarlah timbangan pada hari itu: dan orang-orang yang berat timbangan
[amal baik]-nya—mereka, mereka itulah orang-orang yang meraih kebahagiaan;

Surah Al-Araf Ayat 9
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wa man khaffat mawazinuhu fa ulad‘ikallazina khasirG anfusahum bima kanu
biayatina yazlimun

9. adapun orang-orang yang ringan timbangannya—mereka, mereka itulah
orang-orang yang telah menyia-nyiakan diri mereka sendiri karena mereka dengan
sengaja menolak pesan-pesan Kami.®

® Lit., “karena mereka biasa bertindak zalim berkenaan dengan pesan-pesan Kami”.

Surah Al-Araf Ayat 10
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wa lagad makkannakum fil-ardi wa ja'alna lakum fiha ma‘ayisy, qalllam ma
tasykurun

10. SUNGGUH, [wahai manusia,] Kami telah memberikan kepada kalian tempat
[yang luas] di bumi, dan Kami adakan di atasnya sarana-sarana penghidupan bagi
kalian: [sungguhpun begitu,] betapa jarangnya kalian bersyukur!

Surah Al-Araf Ayat 11
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wa lagad khalagnakum summa sawwarnakum Summa qulna lil-mala‘ikatisjudu
liradama fa sajadu illa iblis, lam yakum minas-s&jidin

11. Sungguh, Kami telah menciptakan kalian, lalu membentuk kalian; lalu Kami
berfirman kepada para malaikat, “Bersujudlah di hadapan Adam!”—lalu mereka
[semual] bersujud, kecuali iblis: dia tidak termasuk mereka yang bersujud.®

° Rangkaian dua pernyataan ini—"Kami telah menciptakan kalian [yakni ‘menjadikan
kalian ada sebagai makhluk hidup’], lalu membentuk kalian” [atau “memberikan
bentuk kepada kalian”, yakni sebagai manusial]—dimaksudkan untuk menonjolkan
fakta mengenai perkembangan manusia (sebagai individu) yang berlangsung secara
bertahap, dari tingkatan embrionik, lalu menjadi makhluk hidup yang sempurna,
sebagaimana proses evolusi ras manusia itu sendiri.

© Berkenaan dengan perintah alegoris Allah kepada para malaikat untuk “bersujud”
di hadapan Adam, lihat Surah Al-Bagarah [2]: 30-34 dan catatan-catatannya.
Penyebutan “seluruh umat manusia” yang mendahului kisah Nabi Adam a.s. dalam
surah ini memperjelas bahwa, dalam konteks ini, nama Adam melambangkan
seluruh umat manusia.

Sarjana-sarjana Barat biasanya menerima begitu saja bahwa nama “iblis” adalah
perubahan dari kata diabolos dalam bahasa Yunani, yang menjadi asal-usul kata
bahasa Inggris “devil”. Kendati demikian, tidak terdapat sedikit pun bukti yang
menyatakan bahwa masyarakat Arab pra-Islam meminjam kata ini atau
istilah-istilah mitologi lainnya dari peradaban Yunani—sedangkan, pada sisi lain,
telah lama diketahui bahwa peradaban Yunani telah banyak mengambil



konsep-konsep mitologi mereka (termasuk berbagai dewa dan peran-perannya)
dari peradaban Arab-Selatan yang jauh lebih tua (bdk. Encydopaedia of Islam 1, h.
379). Karena itu, kita dapat pula berasumsi (dengan hampir pasti) bahwa kata
bahasa Yunani diabolos adalah bentukan dari kata Arab yang telah diserap ke dalam
bahasa Yunani untuk menyebut “sang Malaikat yang Jatuh”, yang terambil dari kata
dasar ablasa, “dia berputus asa” atau “putus harapan” atau “menjadi patah
semangat” (lihat Lane I, h. 248). Kenyataan bahwa nomina diabolos (“tukang
fitnah”"—diderivasi dari verba diaballein, “melempar [sesuatu] ke seberang”) murni
berasal dari kata bahasa Yunani tidak dengan sendirinya mengurangi kebenaran apa
pun dari hipotesis ini: sebab, bisa dipahami bahwa orang-orang Yunani, dengan
kecenderungannya yang amat masyhur untuk menyerap nama-nama asing ke
dalam bahasa mereka, menyamakan nama “iblis” dengan nama diabolos yang lebih
akrab terdengar bagi mereka.

Berkenaan dengan pernyataan iblis pada ayat selanjutnya, bahwa dia diciptakan

dari “api”, lihat Surah Sad [38], catatan no. 60.

Surah Al-Araf Ayat 12
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gala ma mana’aka alla tasjuda iz amartuk, gala ana khairum min-h, khalagtanT min

nariw wa khalagtahu min fin

12. [Dan, Allah] berfirman, “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud tatkala Aku
memerintahkanmu?”

Menjawab [iblis], “Aku lebih baik daripadanya: Engkau menciptakanku dari api,
sedangkan dia Kau ciptakan dari tanah’”

Surah Al-Araf Ayat 13
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qala fahbit min-ha fa ma yakunu laka an tatakabbara fiha fakhruj innaka
minas-s$agirin



13. [Allah] berfirman, “Kalau begitu, turunlah kau dari [kedudukan] ini—sebab, tidak
sepatutnya engkau menyombongkan diri di sini! Maka, keluarlah: sungguh, engkau
termasuk di antara yang dihinakan!”

Surah Al-Araf Ayat 14
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gala anzirnT ila yaumi yub'asun

14. [Iblis] berkata, “Berikanlah penangguhan untukku hingga Hari ketika semua
dibangkitkan dari kematian.’

Surah Al-Araf Ayat 15
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15. [Dan, Allah] menjawab. “Sungguh, engkau termasuk mereka yang diberi
penangguhan.”

Surah Al-Araf Ayat 16
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16. [Karena itu, iblis] berkata, “Karena Engkau telah menggagalkanku,” aku pasti akan
mengendap-endap untuk menyergap mereka di sepanjang jalan-Mu yang lurus,

" Atau: “telah membiarkanku terjerumus ke dalam kesesatan”.
Istilah aghwahu berarti “dia menyebabkan [atau ‘membiarkan’]-nya berbuat salah”
atau “dia membuatnya kecewa” atau “gagal mencapai keinginannya” (bdk. Lane VI,



h. 2304). Karena, dalam kasus ini, ucapan iblis merujuk pada kehilangan
kedudukannya yang dahulu di antara para malaikat, terjemahan yang saya gunakan
tampaknya adalah yang paling tepat.

Surah Al-Araf Ayat 17
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Summa la’atiyannahum mim baini aidthim wa min khalfihim wa ‘an aimanihim wa
‘an syama’ilihim, wa 1a tajidu ak$arahum syakirin

17. dan pasti akan mendatangi mereka, baik dengan terang-terangan maupun
dengan cara yang tidak mereka ketahui,” dari kanan dan dari kiri mereka: dan,
Engkau akan mendapati kebanyakan dari mereka tidaklah bersyukur.”

= Lit, “di antara kedua tangan mereka dan dari belakang mereka”. Mengenai
ungkapan idiomatik ini dan terjemahannya, lihat Surah Al-Bagarah [2]: 255 (“Dia
mengetahui segala yang terbentang di hadapan manusia dan segala yang
tersembunyi dari mereka”). Frasa berikutnya, “dari kanan dan dari kiri mereka”
berarti “dari segala arah dan dengan segala cara yang mungkin”.

Surah Al-Araf Ayat 18
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galakhruj min-h& maz'umam mad-hura, laman tabi'aka min-hum la'amla’anna
jahannama mingkum ajma’in

18. [Dan, Allah] berfirman, “Keluarlah dari sini dalam keadaan terhina lagi terusir!
[Dan,] adapun orang-orang di antara mereka yang mengikutimu—Aku benar-benar
akan mengisi Neraka Jahanam dengan kalian semuanyal!
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wa ya adamuskun anta wa zaujukal-jannata fa kula min haiSu syi'tuma wa |a
taqgraba hazihisy-syajarata fa takuna minaz-zalimin

19. Dan, [adapun engkau,] wahai Adam, tinggallah engkau dan istrimu di taman ini,
serta makanlah oleh kamu berdua apa pun yang kalian kehendaki; tetapi jangan
dekati pohon yang satu ini, agar kamu berdua tidak menjadi orang-orang yang
zalim!™

© Lihat Surah Al-Bagarah [2]: 35 dan Surah TaHa [20]: 120, juga catatan-catatannya.

Surah Al-Araf Ayat 20
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fa waswasa lahumasy-syaitanu liyubdiya lahuma ma wuriya ‘an-huma min
sau atihima wa gala ma nahadkuma rabbukuma ‘an hazihisy-syajarati illa an takuna
malakaini au takuna minal-khalidin

20. Maka, setan membisikkan kepada mereka berdua dengan tujuan untuk
menjadikan mereka menyadari ketelanjangan mereka, yang [hingga saat itu] tidak
mereka sadari;* dan setan berkata, “Tidaklah Pemelihara kalian melarang kalian
mendekati pohon ini, kecuali agar kalian berdua tidak menjadi [seperti] malaikat,
atau agar kalian hidup kekal.”

“ Lit., “sehingga menjadi nyata bagi mereka ketelanjangan mereka yang [hingga saat
itu] tak terasa bagi mereka”: sebuah alegori bagi keadaan tanpa dosa yang dijalani
manusia sebelum kejatuhannya—yakni, sebelum dia sadar-diri dan mengetahui
adanya kemungkinan untuk memilih dari sekian banyak alternatif tindakan yang ada,
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beserta seluruh godaan kejahatan yang senantiasa muncul dan kesengsaraan yang
pasti akan timbul karena mengambil pilihan yang salah.

* Lit., “atau [agar] kamu berdua [tidak] termasuk orang-orang yang kekal: jadi,
membangkitkan dalam diri mereka hasrat untuk dapat hidup abadi dan menjadi
seperti Tuhan (dalam hal keabadian ini). (Lihat catatan no. 106 pada Surah TaHa [20]:
120.)

Surah Al-Araf Ayat 21
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21. Dan, dia bersumpah kepada keduanya, “Sungguh, aku benar-benar termasuk
mereka yang mengharapkan kebaikan bagi kalian!”

Surah Al-Araf Ayat 22
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fa dallahuma bigurur, fa lamma zagasy-syajarata badat lahuma sau atuhuma wa
tafiga yakhsifani ‘alaihima miw waraqil-jannah, wa naddhuma rabbuhuma a lam

an-hakuma ‘an tilkumasy-syajarati wa aqul lakuma innasy-syaitana lakuma
‘aduwwum mubin

22. —maka, setan membujuk keduanya dengan pikiran-pikiran yang menipu.

Namun, begitu keduanya telah merasakan [buah] pohon itu, mereka menjadi sadar
akan ketelanjangan mereka; dan mereka mulai menutupi diri mereka dengan
rerangkaian daun-daun dari taman. Kemudian, Pemelihara mereka menyeru
mereka, “Bukankah Aku telah melarang kalian berdua dari pohon itu dan
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mengatakan kepada kalian, ‘Sungguh, setan itu adalah musuh yang nyata bagi
kalian'?”

Surah Al-Araf Ayat 23
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gala rabbana zalamna anfusana wa il lam tagfir lana wa tar-hamna lanakunanna
minal-khasirin

23. Keduanya menjawab, “Wahai, Pemelihara kami! Kami telah menzalimi diri kami
sendiri—dan, kecuali Engkau memberi ampunan kepada kami dan melimpahkan
belas kasih-Mu kepada kami, niscaya kami pastilah merugi!”

Surah Al-Araf Ayat 24
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qalahbitu ba'dukum liba’din ‘aduww, wa lakum fil-ardi mustagarruw wa mata’un ila
hin

24. Allah berfirman, “Turunlah kalian, [dan selanjutnya, jadilah] musuh satu sama
lain; di muka bumi, kalian mempunyai tempat tinggal dan penghidupan untuk
sementara:

* Dengan kata lain, “dari keadaan yang suci dan tanpa dosa ini”. Sebagaimana dalam
cerita yang sama tentang perumpamaan Kejatuhan ini yang terdapat dalam Surah
Al-Bagarah [2]: 35-36, pada tahap ini, bentuk kata ganti dual {“kalian
berdua”—peny.} berubah menjadi bentuk jamak {kalian—peny.} sehingga berkaitan
lagi dengan ayat 10 dan permulaan ayat 11 surah ini, dan memperjelas bahwa
sejarah Adam dan Hawa, pada kenyataannya, adalah sebuah alegori dari takdir
manusia. Dalam keadaan tanpa dosanya yang terdahulu, manusia tidak sadar akan
adanya kejahatan dan, oleh karenanya, tidak menyadari keharusan untuk senantiasa
membuat pilihan di antara berbagai kemungkinan tindakan dan tingkah laku:
dengan kata lain, dia hidup hanya dengan menggunakan instingnya seperti binatang
lainnya. Bagaimanapun, karena keadaan tidak-berdosa ini hanya merupakan
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suatu kondisi dari keberadaannya, dan bukan merupakan sebuah kebajikan, hal itu
menjadikan kehidupannya bersifat statis sehingga menghindarkannya dari
perkembangan moral dan intelektual. Pertumbuhan kesadaran ini—yang
disimbolkan dengan pembangkangan yang disengaja terhadap perintah
Tuhan—telah mengubah semua itu. Kesadaran ini mengubahnya dari makhluk yang
hanya mengandalkan insting menjadi entitas manusia yang utuh sebagaimana yang
kita kenal—manusia yang mampu membedakan antara yang benar dan yang salah,
dan kemudian memilih jalan hidupnya. Dalam pengertian yang lebih dalam ini,
alegori tentang Kejatuhan bukanlah menggambarkan sebuah kejadian pada masa
lalu, melainkan lebih merupakan penjelasan tentang tingkatan baru dari
perkembangan manusia: yakni, terbukanya gerbang menuju pertimbangan moral.
Dengan melarang manusia “mendekati pohon ini", Allah memungkinkan manusia
untuk melakukan perbuatan salah—dan, karena itu, juga untuk melakukan
perbuatan benar: dengan demikian, manusia dianugerahi kebebasan untuk memilih
secara moral, hal yang membedakannya dari seluruh makhluk lainnya.

Mengenai peran setan (atau iblis) sebagai penggoda-abadi manusia, lihat catatan
no. 26 pada Surah Al-Bagarah [2]: 34 dan catatan no. 31 pada Surah Al-Hijr [15]: 41.

Surah Al-Araf Ayat 25
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25. di sanalah kalian akan hidup”—Allah menambahkan—"dan di sanalah kalian akan
mati, dan dari sanalah kalian akan dibangkitkan [pada Hari Kebangkitan]!”

Surah Al-Araf Ayat 26
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ya bant adama gad anzalna ‘alaikum libasay yuwart sau'atikum warisya, wa
libasut-taqwa zalika khatr, zalika min ayatillahi la’allahum yazzakkarun
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26. WAHAI, ANAK-ANAK ADAM! Sesungguhnya, Kami telah menurunkan kepada
kalian [pengetahuan untuk membuat] pakaian guna menutupi aurat kalian, dan
sebagai sesuatu yang indah:” akan tetapi, pakaian kesadaran akan Allah itulah yang
terbaik. Dalam hal ini terdapat suatu pesan dari Allah, agar manusia® dapat
merenungkannya.

7 Lit, “sebagai bulu burung”—sebuah ungkapan metaforis yang berasal dari
keindahan bulu burung.

© Lit., “ini adalah [salah satu] dari pesan-pesan Allah, agar mereka ...", dan
seterusnya.

Surah Al-Araf Ayat 27
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ya bant adama la yaftinannakumusy-syaitanu kama akhraja abawaikum
minal-jannati yanzi'u ‘an-huma libasahuma liyuriyahuma sau'atihima, innahu
yarakum huwa wa gabtluhu min haisu |a taraunahum, inna ja’alnasy-syayatina
auliyata lillazina la yu'minun

27. Wahai, anak-anak Adam! Jangan biarkan setan membujuk kalian sebagaimana
dia telah menyebabkan nenek moyang kalian keluar dari taman itu: dia tanggalkan
dari keduanya pakaian [kesadaran ketuhanan] mereka, agar menjadikan keduanya
menyadari ketelanjangan mereka. Sungguh, dia dan pengikut-pengikutnya
menunggu-nunggu untuk menyergap kalian di suatu tempat di mana kalian tidak
dapat melihat merekal!”

Sungguh, telah Kami jadikan [segala jenis] kekuatan setani itu dekat kepada
orang-orang yang tidak [sungguh-sungguh] beriman;»

* Lit., “melihat kalian dari tempat di mana kalian tidak bisa melihat mereka”.

© Kata “sungguh-sungguh” yang disisipkan dalam ayat di atas tersirat dalam frasa
ini, mengingat acuan berikutnya terhadap kepercayaan-kepercayaan batil yang



dianut oleh orang-orang semacam ini: sebab, meskipun keimanan mereka batil,
sebagian dari mereka menduga bahwa “perbuatan memalukan” yang disebutkan
selanjutnya itu justru diperintahkan oleh Allah. Adapun mengenai
“kekuatan-kekuatan setani” (syayathin), harus diingat bahwa sebutan ini diberikan
oleh Al-Quran kepada segala bentuk dorongan atau kecenderungan jahat yang
“dekat kepada” (yakni, ada dalam hati) orang-orang yang tidak sungguh-sungguh
beriman pada Allah (lihat catatan no. 31 pada Surah Ibrahim [14]: 22): karena itu,
istilah “syayathin” yang terdapat pada ayat 30 berikut ini diterjemahkan menjadi
“dorongan-dorongan jahat”.

Surah AI—Araf Ayat 28
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wa iza fa'alu fahisyatang qalu wajadna ‘alaihd aba'ana wallahu amarana biha, qul
innallaha 1a ya'muru bil-fahsya’, a taquluna ‘alallahi ma |a ta’lamun

28. dan [demikianlah,] setiap kali mereka melakukan suatu perbuatan yang
memalukan, mereka biasa berkata, “Kami dapati nenek moyang kami
melakukannya” dan “Allah memerintahkannya kepada kami.’

Katakan: “Perhatikanlah, tidak pernah Allah memerintahkan perbuatan buruk.
Apakah kalian menisbahkan kepada Allah sesuatu yang tidak kalian ketahui?”

Surah Al-Araf Ayat 29
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qul amara rabbT bil-gist, wa agimu wujuhakum ‘inda kulli masjidiw wad'uhu
mukhlisina lahud-din, kama bada’akum ta’'udun

29. Katakanlah: “Pemeliharaku [tidak lain hanyalah] memerintahkan untuk
melakukan apa yang benar; dan [Dia menghendaki agar kalian] mengabdikan
sepenuh diri kalian dalam setiap laku ibadah,” dan berdoa menyeru kepada-Nya,
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tulus dalam keyakinanmu kepada Dia semata. Sebagaimana Dia-lah yang telah
menciptakan kalian pada mulanya, maka [kepada-Nya-lah] kalian pun akan
kembali:

“ Istilah “wajh” (lit., “wajah”) yang terdapat di sini sering digunakan dalam
pengertian abstrak untuk menunjukkan keberadaan atau perhatian seseorang
secara keseluruhan—contohnya, dalam frasa aslamtu wajhiya li Allah, “Aku telah
menyerahkan diriku seutuhnya kepada Allah” (Surah Ali ‘Imran [3]: 20). Kata masjid,
yang biasanya menunjukkan waktu atau tempat sujud ketika shalat (sujud), dalam
konteks ini jelas menunjukkan—sebagaimana dalam ayat 31 surah ini—segala
kegiatan ibadah.

Surah Al-Araf Ayat 30
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farigan hada wa farigan haqqga ‘alaihimud-dalalah, innahumuttakhazusy-syayatina
auliya'a min dunillahi wa yahsabuna annahum muhtadun

30. sebagian [dari kalian] akan Dia anugerahi petunjuk-Nya, sedangkan bagi
sebagian yang lain, penyimpangan dari jalan yang benar tak akan dapat di
hindari: sebab, perhatikanlah, mereka akan menjadikan dorongan-dorongan jahat
[dalam diri mereka sendiri], alih-alih Allah, sebagai tuan-tuan penguasa mereka,
seraya menyangka bahwa selama ini mereka telah menemukan jalan yang benar!”

» Lit., akan menjadi wajib atas mereka (hagga ‘alaihim)”. Artinya, penyimpangan ini
merupakan akibat yang tidak terelakkan dari perbuatan dan sikap mereka sendiri.
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Surah Al-Araf Ayat 31
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ya bant adama khuzu zinatakum ‘inda kulli masjidiw wa kulu wasyrabu wa |a
tusrify, innahu 1a yuhibbul-musrifin

31. WAHAI, ANAK-ANAK ADAM! Perindahlah diri kalian* dalam setiap laku
ibadah* dan makan serta minumlah [sesukamul], tetapi janganlah boros: sungguh,
Dia tidak menyukai orang-orang yang boros!

> Lit., “pakailah perhiasan kalian (zinah)”. Menurut Raghib (seperti dikutip dalam
Lane I, h. 1279), makna yang tepat dari zinah adalah “sesuatu [yang memperindah]
yang tidak memalukan atau menjadikan tidak pantas ... baik di dunia ini maupun di
akhirat nanti”: jadi, hal itu menunjukkan segala sesuatu yang indah, baik dalam arti
fisik maupun moral.

*{Lit., “setiap memasuki masjid”. Lihat catatan no. 21 sebelumnya.—AM}

Surah Al-Araf Ayat 32
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qul man harrama zinatallahillatt akhraja li'ibadiht wat-tayyibati minar-rizqg, qul hiya
lillazTna @manu fil-hayatid-dun-ya khalisatay yaumal-giyamah, kazalika
nufassilul-ayati ligaumiy ya'lamun

32. Katakanlah: “Siapa yang mengharamkan keindahan yang telah Allah keluarkan
untuk makhluk-makhluk-Nya, dan rezeki yang baik-baik?”

Katakanlah: “Semuanya itu [halal] dalam kehidupan dunia ini bagi orang-orang yang
telah meraih iman—diperuntukkan bagi mereka saja pada Hari Kebangkitan."*

Demikianlah, Kami jelaskan pesan-pesan ini kepada orang-orang yang memiliki
pengetahuan [bawaan™*]!

* Dengan menyatakan bahwa segala hal yang baik dan indah dalam
kehidupan—yakni, hal-hal yang tidak diharamkan—adalah halal bagi orang beriman,
Al-Quran secara tersirat mengutuk segala bentuk asketisisme yang menolak
kehidupan, menjauhi dunia, dan tindakan menghukum diri sendiri. Jika di dunia ini



semua hal yang baik-baik itu sama-sama dinikmati oleh orang beriman dan orang
tidak beriman, pada kehidupan akhirat nanti hal-hal itu tidak akan dinikmati oleh
orang yang tidak beriman (bdk. ayat 50-51 surah ini).

“*{linnate] knowledge: pengetahuan fitrah, bawaan sejak lahir. Lihat catatan no. 139
surah ini dan Surah Al-Bagarah [2], catatan no. 19.—peny.}

Surah Al-Araf Ayat 33
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qul innama harrama rabbiyal-fawahisya ma zahara min-ha wa ma batana
wal-iSma wal-bagya bigairil-haqqi wa an tusyriku billahi ma lam yunazzil bihi
sultanaw wa an taqulu ‘alallahi ma la ta'lamun

33. Katakanlah: “Sungguh, Pemeliharaku hanyalah mengharamkan
perbuatan-perbuatan memalukan, baik yang terbuka maupun yang rahasia, dan
[setiap jenis] perbuatan dosa, dan iri-dengki yang tidak dibenarkan, dan penisbahan
ketuhanan kepada apa pun selain Allah—sebab, Dia tidak pernah menurunkan
alasan pembenaran apa pun untuk itu—dan penisbahan terhadap Allah apa pun
yang tidak kalian ketahui.”

Surah Al-Araf Ayat 34
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wa likulli ummatin ajal, fa iza ja’a ajaluhum la yasta’khiruna sa’'ataw wa la
yastagdimun

34. Dan, bagi setiap kaum, suatu batas-waktu telah ditentukan:* maka, tatkala
datang [akhir] batas-waktu mereka, mereka tidak dapat menundanya walaupun
sesaat,” dan tidak pula dapat mempercepatnya.
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» Lit., “untuk setiap umat (community), ada suatu batas-waktu”: yakni, semua
manusia mempunyai batas kehidupan yang telah ditetapkan oleh Allah. Dalam
jangka waktu itu, mereka bebas untuk menerima atau menolak petunjuk yang
diberikan kepada mereka melalui wahyu. Istilah ummah sering menunjukkan
“makhluk-makhluk hidup” (living beings)—dalam konteks ini, “kaum” (people).

* Dalam penggunaan bahasa Arab, istilah sa’ah (lit., “saat”, “waktu”) menunjukkan
tidak hanya waktu astronomik—yakni 24 jam sehari semalam menurut perhitungan
matahari—tetapi juga “waktu” dalam pengertian absolut, atau satuan waktu apa
pun, baik besar ataupun kecil. Dalam konteks di atas, jelas-jelas ia digunakan dalam
pengertian “satuan terkecil waktu” atau “sesaat”.

Surah Al-Araf Ayat 35
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ya bant adama imma ya'tiyannakum rusulum mingkum yaqussuna ‘alaikum ayatr fa

manittaga wa aslaha fa 1a khaufun ‘alaihim wa la hum yahzanun

35. WAHAI, ANAK-ANAK ADAM! Manakala datang kepada kalian rasul-rasul dari
kalangan kalian, yang menyampaikan pesan-pesan-Ku kepada kalian, maka semua
yang sadar kepada-Ku dan menjalani hidup dengan saleh—tidak perlu mereka takut,
dan tiada pula mereka akan bersedih hati;

Surah Al-Araf Ayat 36
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wallaZina kazZabu bi‘ayatinad wastakbaru ‘an-ha ul@‘ika as-habun-nar, hum fiha
khalidun

36. tetapi, mereka yang mendustakan pesan-pesan Kami dan meremehkannya
karena kesombongan mereka—orang-orang inilah yang ditetapkan di neraka,
berkediaman di dalamnya.



Surah Al-Araf Ayat 37
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fa man azlamu mim maniftara ‘alallahi kaziban au kazzaba biayatih, ula’ika
yanaluhum nastbuhum minal-kitab, hatta iza ja’at-hum rusuluna yatawaffaunahum
gald aina ma kuntum tad’'una min dunillah, galu dallu ‘anna wa syahidu ‘ala
anfusihim annahum kanu kafirin

37. Dan, siapakah yang lebih zalim daripada orang yang menisbahkan
rekaan-rekaan dusta mereka itu sendiri kepada Allah atau mendustakan
pesan-pesan-Nya? Apa pun yang telah ditetapkan untuk menjadi bagian mereka
[dalam kehidupan] akan menjadi milik mereka”—hingga datanglah kepada mereka
utusan-utusan Kami yang akan menjadikan mereka mati, [dan] akan berkata, “Di
manakah kini makhluk-makhluk yang biasa kalian seru di samping Allah?”

Dan, [pendosa-pendosa itu] akan menjawab, “Mereka telah meninggalkan
kami!”—dan [demikianlah] mereka akan menjadi saksi terhadap diri mereka sendiri
bahwa mereka telah mengingkari kebenaran.

7 Lit, “bagian mereka dari kitab [llahi] (a/-kitab) akan sampai pada mereka”: yakni,
selama kehidupan mereka, sebagaimana manusia lainnya, mereka akan menerima
segala nasib baik dan buruk yang telah tergambarkan sebelumnya dalam
ketentuan-ketentuan abadi yang ditetapkan oleh Allah. “Utusan-utusan” (rusul)
pada klausa selanjutnya, tampaknya, merujuk pada malaikat-malaikat maut.

Surah AI—Araf Ayat 38

LULA\g\Y}AL\eJeAYJYeMJ;\d\AML@ﬁUSJ\J\ \J\@; Lél;\uqﬂ



qaladkhulu fT umaming gad khalat ming gablikum minal-jinni wal-insi fin-nari
kullama dakhalat ummatul la’anat ukhtaha, hatta izad daraku fiha jamrang galat
ukhrahum li'ulahum rabbana ha'ula’i adalluna fa atihim ‘azaban di'fam minan-nar,
qala likullin di'fuw wa lakil |a ta'lamun

38. [Dan, Allah] akan berfirman, “Bergabunglah bersama rombongan
makhluk-makhluk gaib dan manusia yang telah berlalu sebelum kalian ke dalam api
neraka!”

[Dan,] setiap kali suatu rombongan memasuki [api nerakal, rombongan itu akan
mengutuk rombongan lainnya—sedemikian rupa sehingga tatkala mereka telah
masuk semuanya, beriring-iringan, rombongan terakhir dari mereka akan berkata
[demikian] tentang rombongan pertama,” “Wahai, Pemelihara kami! Merekalah
yang telah menyesatkan kami: karena itu, berikanlah kepada mereka derita api
neraka yang berlipat ganda!”

Dia akan menjawab, “Masing-masing di antara kalian mendapatkan penderitaan
yang berlipat ganda”—tetapi kalian tidak mengetahuinya.”

» |stilah “yang pertama” (ula) dan “yang terakhir” (ukhra) di sini merujuk pada salah
satu dari dua hal, yakni urutan berdasarkan waktu (“mereka yang datang terlebih
dahulu” dan “mereka yang datang terkemudian”) atau urutan berdasarkan status
(“pemimpin” dan “pengikut”); dan dalam kedua kasus ini, keduanya sangat
berkaitan, seperti ditunjukkan dalam kalimat berikutnya, dengan pengaruh buruk
yang ditimbulkan oleh para pemimpin itu terhadap pengikutnya di dunia—apakah
secara langsung, karena kedudukan mereka sebagai tokoh pemikiran dan orang
yang terkemuka, ataupun secara tak langsung, karena mereka hidup lebih dahulu
sehingga teladannya diikuti oleh generasi-generasi terkemudian.

» Lit., “bagi setiap orang, [derita yang] berlipat ganda”: yakni, karena telah sesat dan
menyesatkan orang lain karena contoh yang diberikannya. Bdk. Surah An-Nahl [16]:
25: “pada Hari Kebangkitan, mereka akan memikul penuh beban mereka sendiri,
serta memikul sebagian beban orang-orang tidak berpengetahuan yang telah
mereka sesatkan”.

Surah Al-Araf Ayat 39
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wa qalat uldhum li'ukhrdhum fa ma kana lakum ‘alaind min fadlin fa zuqul-‘azaba
bima kuntum taksibun

39. Dan, rombongan pertama dari antara mereka akan berkata kepada rombongan
terakhir, “Kalian sarna sekali tidak memiliki kelebihan apa pun atas kami!** Maka,
rasakanlah penderitaan ini karena segala [keburukan] yang dahulu biasa kalian
lakukan!”

* Yakni, “Kalian, sebagaimana kami, mengambil jalan yang salah karena pilihan
bebas kalian sendiri dan kalian menanggung beban pertanggungjawaban yang sama
sebagaimana kami”. Penafsiran lain yang mungkin adalah: “Kalian tidaklah lebih
unggul daripada kami karena kalian tidak belajar dari kesalahan-kesalahan kami”.

Surah Al-Araf Ayat 40
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innallazina kazzabu bi‘ayatina wastakbaru ‘an-ha |a tufattahu lahum
abwabus-sama’i wa la yadkhulunal-jannata hatta yalijal-jamalu fT sammil-khiyat,
wa kazalika najzil-mujrimin

40. SUNGGUH, bagi orang-orang yang mendustakan pesan-pesan Kami dan
meremehkannya karena kesombongan mereka, pintu-pintu gerbang surga tidak
akan dibukakan;* dan mereka tidak akan masuk surga sebagaimana mustahilnya tali
yang tersimpul dapat masuk melalui lubang jarum:* sebab, demikianlah Kami
memberi pembalasan kepada orang-orang yang tenggelam dalam dosa.

* Menurut Ibn ‘Abbas (sebagaimana dikutip Al-Razi), metafora ini menunjukkan
bahwa Allah tidak akan menerima perbuatan baik apa pun dari para pendosa
semacam itu, dan tidak pula akan menerima permohonan mereka selanjutnya.

» Lit., “hingga (hatta) sebuah tali yang tersimpul masuk melewati lubang jarum”;
karena frasa ini dimaksudkan untuk mengungkapkan kemustahilan,
penerjemahan hatta di sini menjadi “sebagaimana mustahilnya” {any more than}



tampaknya berterima. Adapun mengenai kata jamal yang terdapat dalam kalimat
ini, hampir tidak ada keraguan bahwa terjemahannya dalam konteks ini menjadi
“unta” adalah keliru. Sebagaimana diungkapkan oleh Al-Zamakhsyari (dan dikuatkan
oleh para mufasir klasik, termasuk Al-Razi), Ibn ‘Abbss biasa melafalkannya jummal,
yang berarti “tali yang besar” atau “tali yang tersimpul’, dan dikatakan bahwa ‘Ali ibn
Abi Thalib juga melafalkannya demikian (Taj Al ‘Arus). Hendaknya diperhatikan
bahwa kata ini memiliki beberapa ragam ejaan, yakni jumal, juml, jumul, dan
akhirnya jamal (sebagaimana dalam versi Al-Quran yang diterima secara
umum)—yang kesemuanya menunjukkan “tali yang besar dan tersimpul”
(Al-Jauhari), dan kesemuanya digunakan dalam pengertian ini oleh beberapa
Sahabat Nabi dan para generasi penerus setelahnya (tabi’in). Al-Zamakhsyari juga
mengutip lbn ‘Abbas yang dikabarkan berkata bahwa Allah tidak mungkin telah
menciptakan suatu perumpamaan yang tidak pantas seperti itu, yakni “seekor unta
melewati lubang jarum”—artinya, tidak ada hubungan apa pun antara unta dan
lubang jarum, padahal, di sisi lain, terdapat hubungan yang jelas antara lubang
jarum dan tali (yang bagaimanapun, merupakan benang yang sangat tebal). Karena
itu, berdasarkan segala keterangan ini, kata jomal dalam konteks di atas jauh lebih
tepat diterjemahkan menjadi “tali yang tersimpul” daripada “seekor unta”. Fakta
bahwa terjemahan “unta” itu terdapat dalam frasa yang serupa dalam injil Sinoptik
versi bahasa Yunani (Matius 19: 24, Markus 10: 25, dan Lukas 18: 25) tidaklah
memengaruhi pernyataan ini. Perlu diingat bahwa Kitab Injil pada mulanya ditulis
dalam bahasa Aram—bahasa Palestina pada zaman Nabi Isa a.s.—dan
naskah-naskah dalam bahasa Aram itu kini telah hilang. Sangat mungkin bahwa,
karena tiadanya tanda-tanda huruf vokal dalam penulisan bahasa Aram, para
penerjemah Injil ke dalam bahasa Yunani itu salah memahami pengejaan

konsonan g-m-/ (yang sejajar dengan ejaan dalam bahasa Arab j-m-/), dan
memahaminya sebagai “seekor unta”: suatu kesalahan yang sejak saat itu terus
diulangi—berkenaan dengan penerjemahan ayat Al-Quran di atas—oleh banyak
Muslim maupun oleh semua orientalis non-Muslim.

Surah Al-Araf Ayat 41
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lahum min jahannama mihaduw wa min faugihim gawasy, wa kazalika
najziz-zalimin



41. Neraka akan menjadi tempat peristirahatan mereka dan menjadi selubung
mereka pula:* sebab; demikianlah Kami membalas orang-orang yang zalim.

» Lit., “untuk mereka, akan ada tempat peristirahatan dari [api] neraka dan, dari atas
mereka, selubung-selubung [dari-nya, yakni, yang berasal dari api itu]”.

Surah Al-Araf Ayat 42
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wallazina @manu wa ‘amilus-salihati |1a nukallifu nafsan illa wus’aha ula‘ika
as-habul-jannah, hum fiha khalidun

42. Namun, orang-orang yang meraih iman dan melakukan perbuatan-perbuatan
kebajikan—[dan] Kami tidak membebani seorang manusia pun melebihi
kemampuannya—mereka ditetapkan di surga, berkediaman di dalamnya,

Surah Al-Araf Ayat 43
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wa naza'na ma fT sudurihim min gillin tajrT min tahtihimul-an-har, wa galul-hamdu
lillahillazT hadana lihaza, wa ma kunna linahtadiya lau la an hadanallah, lagad ja"at
rusulu rabbina bil-haqq, wa nudu an tilkumul-jannatu uristumuha bima kuntum
ta’'malun

43. setelah Kami hilangkan pikiran atau perasaan apa pun yang tidak berguna* yang
mungkin pernah ada [melekat] dalam dada-dada mereka. Sungai-sungai akan
mengalir di bawah kaki mereka;* dan mereka akan berkata, “Segala puji bagi Allah,
yang telah menunjuki kami kepada ini; sebab, kami pasti tidak akan menemukan



jalan yang benar sekiranya Allah tidak menunjuki kami! Sungguh, rasul-rasul
Pemelihara kami telah menyampaikan kebenaran kepada kami!”

Dan, [sebuah suara] akan berseru kepada mereka, “Inilah surga yang diwariskan
kepada kalian berkat amal-amal kalian dahulu!”

*{Lit., “dendam”.—AM}

* Lit., “di bawah mereka”: yakni, seluruh nikmat akan berada di bawah kekuasaan
mereka {yakni, diberikan mengikuti kehendak mereka sendiri—peny.}.

Surah Al-Araf Ayat 44
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wa nada as-habul-jannati as-haban-nari ang gad wajadna ma wa’'adana rabbuna
haqqgan fa hal wajattum ma wa’'ada rabbukum haqqa, qalu na’am, fa azzana
muazzinum bainahum al la'natullahi ‘alaz-zalimin

44. Dan, penghuni-penghuni surga akan berseru kepada penghuni-penghuni
neraka, “Kini kami telah mendapati bahwa apa yang telah dijanjikan oleh Pemelihara
kami benar adanya; apakah kalian juga telah mendapati apa yang telah dijanjikan
oleh Pemelihara kalian kepada kalian benar adanya?”

[Penghuni yang lain] akan menjawab, “Betul!”—kemudian dari tengah-tengah
mereka, sebuah suara* akan menyatakan dengan keras, “Penolakan Allah adalah
balasan bagi orang-orang zalim

* Lit., “seorang penyeru” (mu'adzdzin).

Surah Al-Araf Ayat 45
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allaZzina yasudduna ‘an sabilillahi wa yabgunaha ‘iwaja, wa hum bil-akhirati kafirun

45. yang memalingkan orang lain dari jalan Allah dan berusaha menjadikannya
tampak bengkok,* dan yang menolak untuk mengakui kebenaran kehidupan
akhirat!”

* {Adalah terjemahan Asad untuk yashudduna ‘an sabil al-Allah. Lit.,
“menghalang-halangi dari jalan Allah”.—AM}

Surah Al-Araf Ayat 46
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wa bainahuma hijab, wa ‘alal-a’rafi rijaluy ya'rifuna kullam bistTmahum, wa nadau
as-habal-jannati an salamun ‘alaikum, lam yadkhuluha wa hum yatma’un

46. Dan, di antara keduanya akan ada pembatas.*

Dan, akan ada orang-orang yang [dalam kehidupan dunia] dianugerahi dengan
kemampuan-mengenali [antara kebenaran dan kesalahan], mengenalinya
masing-masing melalui tandanya.” Dan, mereka akan berseru kepada penghuni
surga, “Semoga kedamaian tercurah atas kalian!"—mereka belum memasukinya,
tetapi mereka merindukan [surga itul.

* Kata hijab menunjukkan apa pun yang berperan sebagai pembatas antara
benda-benda atau yang menyembunyikan sesuatu hal dari hal lain; ia digunakan
baik dalam pengertian abstrak maupun konkret.

7 Istilah al-a’raf yang dijadikan sebagai nama surah ini disebut dua kali—yakni, pada
ayat 46 dan 48. la adalah bentuk jamak dari ‘urf, yang terutama berarti “pengakuan”
atau “pengenalan” dan sering juga digunakan untuk menunjukkan bagian yang
tertinggi atau termulia dari sesuatu (karena bagian itulah yang paling mudah
dikenali): sebagai contoh, ‘urf seekor ayam adalah jambulnya, ‘urf pada seekor kuda
adalah surainya, dan seterusnya. Berdasarkan penggunaan idiomatik ini, banyak
mufasir mengasumsikan bahwa kata a'raf di sini mengacu pada “tempat-tempat
yang tinggi”, seperti puncak dinding atau benteng dan menyamakannya dengan



“pembatas” (hjjab) yang disebutkan dalam ayat 46. Namun, penafsiran yang
mungkin jauh lebih baik adalah yang bersumber dari makna dasar kata ‘urf dan
bentuk jamaknya (a’raf): yakni, “pengenalan” dan “kemampuan mengenali”.
Penafsiran ini dianut oleh beberapa mufasir besar pada masa awal, seperti Hasan
Al-Bashri dan Al-Zajjaj, yang pendapatnya dikutip dan jelas-jelas disetujui oleh
Al-Razi. Mereka menyatakan dengan tegas bahwa ungkapan ‘ala al-a’raf sama
dengan ‘ala al-ma'rifah, yang berarti “memiliki pengetahuan” atau “diberkahi
dengan kemampuan mengenali” (yakni antara yang benar dan yang salah); dan
bahwa orang-orang yang digambarkan demikian adalah mereka yang dalam
kehidupannya mampu membedakan antara yang benar dan yang salah
(“mengenalinya masing-masing melalui tandanya”), tetapi tidak dengan tegas
cenderung kepada mana pun dari keduanya: singkatnya, orang-orang yang acuh
tak acuh. Sikap setengah-setengah mereka telah menghalangi mereka dari
melakukan banyak kebaikan ataupun banyak keburukan—walhasil, sebagaimana
terlihat di ayat selanjutnya, mereka tak berhak mendapat surga maupun neraka.
(Sejumlah hadis yang menyatakan hal ini dikutip oleh Al-Thabari serta lbn Katsir
dalam tafsir mereka terhadap ayat ini.)

Nomina rijal (lit., laki-laki) di awal kalimat selanjutnya—sebagaimana di ayat
48—jelas menunjukkan “manusia” dari kedua jenis kelamin.

Surah Al-Araf Ayat 47
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wa iza surifat absaruhum tilga‘a as-habin-nari galu rabbana la taj'alna
ma’'al-qaumiz-zalimin

47. Dan, manakala pandangan mereka dialihkan ke arah para penghuni neraka,
mereka akan berseru, “Wahai, Pemelihara kami! Janganlah Engkau tempatkan kami
bersama orang-orang yang zalim!”

Surah Al-Araf Ayat 48
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wa nada as-habul-a’rafi rijalay ya'rifunahum bistimahum galu ma agna ‘angkum
jam’ukum wa ma kuntum tastakbirun

48. Dan, orang-orang yang [dalam kehidupan dunia] telah memiliki
kemampuan-mengenali ini akan berseru kepada orang-orang yang mereka kenali
dari tandanya [sebagai orang yang berdosal, dengan berkata, “Manfaat apakah yang
kalian peroleh dari tindakan kalian mengumpul-ngumpulkan [harta], dan dari segala
kebanggaan batil di masa silam kalian?**

**{

Dalam terjemahan Al-Quran Depag R, frasa ini diterjemahkan menjadi “Harta
yang kamu kumpulkan dan selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat
kepadamu’”. Perbedaan ini disebabkan adanya dua makna kata ma: terjemahan
Al-Quran Depag RI memahami ma dengan ma nafiy (yang berarti “tidak”),
sedangkan Asad memahami ma dengan ma li al-istifham (untuk kalimat tanya);
dalam ayat di atas, kata ma diterjemahkan menjadi pertanyaan retoris, sehingga
pada akhirnya juga menunjukkan makna negasi.— AM}

Surah Al-Araf Ayat 49
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a ha'ulad’illazina agsamtum |a yanaluhumullahu birahmah, udkhulul-jannata |a
khaufun ‘alaikum wa 1a antum tahzanun

49. Mereka [yang mendapat berkah] itukah orang-orang yang sama dengan
orang-orang yang telah kalian nyatakan dengan yakin bahwa, ‘Allah tidak akan
pernah menurunkan rahmat-Nya kepada mereka'?* [Karena kini telah dikatakan
kepada mereka:] ‘Masuklah ke dalam surga, engkau tidak perlu takut, dan engkau
tidak pula akan bersedih hati!”

* Menunjukkan bahwa orang-orang beriman tidak mendapat rahmat Allah atau
bahwa Tuhan tidak ada. Ungkapan “kalian nyatakan dengan yakin” (lit., “kalian



berkata di bawah sumpah”) adalah suatu metafora bagi pendirian teguh
orang-orang yang tidak beriman tentang hal ini.

Surah Al-Araf Ayat 50
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wa nada as-habun-nari as-habal-jannati an afidu ‘alaind minal-ma’i au mimma
razagakumullah, gald innallaha harramahuma ‘alal-kafirin

50. Dan, para penghuni neraka akan berseru kepada para penghuni surga,
“Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau sebagian dari rezeki [surga] yang telah
dianugerahkan Allah kepada kalian!”

[Para penghuni surga] akan menjawab, “Sungguh, Allah telah mengharamkan
keduanya itu bagi orang-orang yang mengingkari kebenaran—

Surah Al-Araf Ayat 51
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allazinattakhazu dinahum lahwaw wa la’'ibaw wa garrat-humul-hayatud-dun-ya,
fal-yauma nansahum kama nasu liga’a yaumihim haza wa ma kanu bi‘ayatina
yaj-hadun

51. mereka yang, (karena) diperdaya oleh kehidupan dunia ini, telah menjadikan
permainan dan kesenangan sementara sebagai agama mereka!™*

[Dan, Allah akan berfirman,] “Dan, demikianlah Kami melupakan mereka pada hari
ini sebagaimana mereka melupakan datangnya Hari [Pengadilan] mereka ini, dan
sebagaimana mereka mengingkari pesan-pesan Kami:




* Lihat Surah Al-An’'am [6]: 70 dan catatan no. 60 yang terkait.

Surah Al-Araf Ayat 52
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wa lagad ji'nahum bikitabin fagsalnahu ‘ala ‘ilmin hudaw wa rahmatal ligaumiy
yu minun

52. sebab, sungguh, Kami telah menyampaikan kepada mereka sebuah kitab llahi
yang telah Kami uraikan secara jelas dan bijak*“—sebuah petunjuk dan rahmat bagi
orang-orang yang akan beriman.’

© Lit., “"dengan pengetahuan”.

Surah Al-Araf Ayat 53
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hal yanzuruna illa ta’'wilah, yauma ya'tt ta'wiluhu yaqulullaZzina nasuhu ming gablu
gad ja‘at rusulu rabbina bil-haqq, fa hal lana min syufa’@‘a fa yasyfa'u lana au
nuraddu fa na’'mala gairallazt kunna na'mal, gad khasird anfusahum wa dalla
‘an-hum ma kanu yaftarun

53. Bukankah [orang-orang yang tidak beriman itu] tidak lain hanyalah
menanti-nanti terungkapnya makna pamungkas dari [Hari Pengadilan]

itu?* [Namun,] pada Hari ketika makna pamungkasnya terungkap, berkatalah
orang-orang yang dahulu melupakannya, “Rasul-rasul Pemelihara kami
benar-benar telah mengatakan kebenaran kepada kami! Maka, adakah bagi kami
pemberi syafaat yang dapat membela kami? Atau, dapatkah kami dikembalikan lagi
[ke dunia] sehingga kami dapat beramal yang lain daripada yang biasa kami
amalkan?”


https://iqro.xyz/surat-al-anam/#surah-alanam-ayat-70

Sesungguhnya, mereka telah menyia-nyiakan diri mereka sendiri dan segala
rekaan-rekaan batil mereka akan meninggalkan mereka.

“ Secara literal, ta'wil berarti “suatu usaha untuk sampai pada makna
pamungkas/hakiki [dari suatu perkataan atau kejadian”]—bdk. Surah Ali ‘Imran [3]: 7.
Dalam konteks ini, istilah ta'wil berarti terwujudnya peringatan-peringatan yang
terdapat dalam Al-Quran: dan dalam pengertian ini, ia berkonotasi dengan
“penyingkapan makna pamungkasnya”.

2 Bdk. Surah Al-An’am [6]: 27-28.

Surah Al-Araf Ayat 54
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inna rabbakumullahullazt khalagas-samawati wal-arda fT sittati ayyamin
Summastawa ‘alal-"arsy, yugsyil-lailan-nahara yatlubuhu hasisaw wasy-syamsa
wal-gamara wan-nujuma musakhkharatim biramriht ala lahul-khalqu wal-amr,
tabarakallahu rabbul-‘alamin

54. SUNGGUH, pemelihara kalian adalah Allah yang telah menciptakan lelangit dan
bumi dalam enam masa, dan bersemayam di atas singgasana
kemahakuasaan-Nya.* Dia menyelimuti siang dengan malam yang mengikutinya
dengan cepat seraya matahari, bulan, dan bintang-bintang tunduk kepada
perintah-Nya: duhai, sungguh, milik-Nya-lah segala penciptaan dan segala
perintah. Mahasuci-lah Allah, Pemelihara seluruh alam!

* Partikel konjungtif “tsumma” yang mendahului klausa ini tidak selalu menunjukkan
urutan waktu (“kemudian” atau “lalu”). Dalam kasus ketika ia digunakan untuk
menghubungkan pernyataan yang sejajar, ia sering berfungsi sebagai kata

sambung wa (“dan”)—seperti, dalam Surah Al-Bagarah [2]: 29 (“dan telah
menerapkan rancangan-Nya di langit ...", dst.). Berkenaan dengan istilah ‘arsy (lit.,
“singgasana” atau “kursi kekuasaan”), semua mufasir Muslim, baik yang klasik
maupun yang modern, sepakat dengan pendapat yang mengatakan bahwa


https://iqro.xyz/surat-al-imran/#surah-ali-imran-ayat-7
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penggunaan metaforiknya dalam Al-Quran dimaksudkan untuk mengungkapkan
kekuasaan mutlak Allah terhadap makhluk-Nya. Patut diperhatikan bahwa dalam
ketujuh ayat Al-Quran tempat Allah digambarkan sebagai “bersemayam di atas
singgasana kemahakuasaan-Nya” (Surah Al-A'raf [7]: 54, Surah Yunus [10]: 3, Surah
Ar-Ra'd [13]: 2, Surah TaHa [20]: 5, Surah Al-Furgan [25]: 59, Surah As-Sajdah [32]:
4, dan Surah Al-Hadid [57]: 4), ungkapan ini berkaitan dengan pernyataan bahwa
Dia-lah yang telah menciptakan alam semesta.

Kata yaum, yang umumnya diterjemahkan menjadi “hari” tetapi dalam kalimat di
atas diterjemahkan menjadi “masa” (aeon)—digunakan dalam Bahasa Arab untuk
menunjukkan sembarang periode, baik yang sangat lama (“masa”, aeon) maupun
yang sangat pendek (“sesaat”): “hari” bumi yang 24 jam lamanya itu hanyalah
merupakan salah satu dari sekian banyak makna yang dikandungnya. (Dalam hal ini,
bdk. catatan no. 26 surah ini, yang di dalamnya dijelaskan makna “sa‘ah”, yang
secara harfiah berarti “saat”, “waktu” [hour].)

Surah Al-Araf Ayat 55
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ud’u rabbakum tadarru’aw wa khufyah, innahu 1a yuhibbul-mu’tadin

55. Berdoalah kepada Pemelihara kalian dengan merendahkan diri, dan dalam
kerahasiaan hati kalian. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melanggar
batas-batas apa yang benar:

Surah Al-Araf Ayat 56
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wa |a tufsidu fil-ardi ba'da islahiha wad'uhu khaufaw wa tama’a, inna rahmatallahi
garTbum minal-muhsinin
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56. karena itu, janganlah menyebarkan kerusakan di muka bumi setelah ia sudah
sedemikian teraturnya.” Dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan rindu:
sungguh, rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat kebajikan!

*{Ini adalah terjemahan Asad untuk frasa ba'da ishlahiha. Nomina abstrak
(mashdar) ishlah berakar kata ashlaha yang berarti membuat sesuatu menjadi baik
(memperbaiki). Dalam Al-Quran Depag R, frasa tersebut diterjemahkan menjadi
“Sesudah (Allah) memperbaikinya (membuatnya menjadi baik)”, dalam pengertian
lain, “demikian teratur”. Karena dalam ayat ini yang digunakan adalah

bentuk mashdar dan bukan verbs (fi'l), agaknya penerjemahan Asad lebih
tepat.—AM}

Surah Al-Araf Ayat 57
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wa huwallazT yursilur-riyaha busyram baina yadai rahmatih, hatta iza agallat
sahaban Sigalan sugnahu libaladim mayyitin fa anzalna bihil-ma’a fa akhrajna biht
ming kullis-Samarat, kazalika nukhrijul-mauta la’allakum tazakkarun

57. Dan, Dia-lah yang mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira tentang
kedatangan rahmat-Nya—sehingga, tatkala angin itu membawa awan-awan
mendung, Kami dapat menghalaunya menuju tanah yang tandus dan, dengan
demikian, menjadikan hujan turun; dan dengan cara inilah Kami tumbuhkan
berbagai macam buah. Seperti itulah akan Kami bangkitkan orang-orang yang telah
mati: [dan hal ini] hendaknya kalian ingat.*

“ Ini merupakan kalimat-kunci dari rangkaian perumpamaan yang dikemukakan
dalam ayat 57-58: dengan kekuasaan-menghidupkan yang sama yang digunakan
Allah untuk menumbuhkan tanam-tanaman, pada akhir masa, Dia juga akan
membangkitkan manusia yang mati*. Kalimat berikutnya melanjutkan
perumpamaan tersebut dengan menyatakan bahwa orang-orang yang hatinya



terbuka terhadap suara kebenaran adalah bagaikan tanah yang subur dan
orang-orang yang berkukuh mengingkarinya adalah bagaikan tanah yang tandus.

*{Verba kharaja (lit., “dia telah keluar”) dan berbagai variasinya

(akhrajna, yakhruju) yang terdapat dalam ayat 57-58 diterjemahkan secara
konsisten oleh Asad ke dalam Bahasa Inggris dengan kata come forth (jadi: “fa
akhrajna ... tsamaratin” menjadi “cause ... fruit to come forth®; “nukhriju al mauta”
menjadi “cause the dead to come forth"; “yakhruju nabatuhu” menjadi “its
vegetation comes forth”. Nuansa pengulangan kata kharaja (sebanyak empat kali
dengan berbagai variasinya) pada ayat 57-58 —yang dengan baik dipertahankan
oleh Asad dalam terjemahan Inggrisnya (dengan diksi “come forth”)—terpaksa
hilang ketika diterjemahkan ke bahasa Indonesia karena tiadanya satu frasa yang
tepat yang dapat digunakan sekaligus untuk “buah dan tanaman” dan “orang mati”
(“membangkitkan tanaman/buah” atau “menumbuhkan orang mati” terasa

janggal).—peny.}

Surah Al-Araf Ayat 58
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wal-baladut-tayyibu yakhruju nabatuhu bi'izni rabbih, wallazi khabusa |a yakhruju
illa nakida, kazalika nusarriful-ayati ligaumiy yasykurun

58. Adapun tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh [dengan melimpah]
dengan seizin Pemeliharanya; sedangkan tanah yang tidak subur,
tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.

Demikianlah, Kami jadikan pesan-pesan Kami memiliki banyak sisi untuk [memberi
manfaat bagi] orang-orang yang bersyukur!

Surah Al- ArafAyat 59
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lagad arsalna nuhan ila gaumihi fa gala ya gaumi’budullaha ma lakum min ilahin
gairuh, innT akhafu ‘alaikum ‘azaba yaumin ‘azim

59. SESUNCGUHNYA, telah Kami utus Nuh kepada kaumnya* dan dia berkata,
“Wahai, kaumku! Sembahlah Allah saja: kalian tidak punya tuhan selain Dia.
Sungguh, aku takut kalau-kalau penderitaan menimpa kalian pada suatu Hari yang
dahsyat!™*

* Sebagai kelanjutan dari penekanan, dalam rangkaian ayat sebelumnya, terhadap
kemahakuasaan Allah dan keesaan-Nya yang transenden, ayat 59-93 merujuk pada
sejumlah rasul terdahulu, yang menyampaikan kebenaran yang sama, dan yang
nama-namanya sudah dikenal di kalangan bangsa Arab sebelum turunnya
Al-Quran. Di sini, kisah-kisah mereka—yang dimulai dari kisah Nabi Nuh a.s., yang
dianggap sebagai rasul pertama yang diutus kepada umat manusia—hanya dibatasi
pada gagalnya peringatan-peringatan mereka untuk mengajak manusia agar
menyembah Allah semata dan agar menjalani hidup yang saleh.

* Ini merujuk pada Hari Pengadilan atau pada banjir besar yang akan menimpa
mereka.

Surah Al-Araf Ayat 60
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60. Pembesar-pembesar kaumnya menjawab, “Sungguh, kami memandang bahwa
engkau jelas-jelas tenggelam dalam kesesatan!”

Surah Al-Araf Ayat 61
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gala ya gaumi laisa b dalalatuw wa lakinnT rasulum mir rabbil-"alamin



61. [Nuh] menjawab, “Wahai, kaumku! Tiada kesesatan padaku, tetapi aku adalah
(rasul) utusan dari Pemelihara seluruh alam.

Surah Al-Araf Ayat 62
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62. Kusampaikan kepada kalian pesan-pesan Pemeliharaku dan kuberikan kepada
kalian nasihat yang baik: sebab, aku mengetahui dari Allah [melalui wahyu] apa
yang tidak kalian ketahui.

Surah Al-Araf Ayat 63
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a wa ‘ajibtum an ja'akum Zikrum mir rabbikum ‘ala rajulim mingkum liyunzirakum
wa litattaqu wa la’allakum tur-hamun

63. Mengapa, apakah kalian heran bahwa suaru berita dari Pemelihara kalian datang
kepada kalian dengan perantaraan seorang laki-laki dari golongan kalian sendiri
agar dia dapat memperingatkan kalian, dan agar kalian menjadi sadar akan Allah,
dan agar kalian dirahmati dengan belas kasih-Nya?”

Surah Al-Araf Ayat 64
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fa kazzabuhu fa anjainahu wallazina ma‘ahu fil-fulki wa agragnallazina kazzabu
bi"ayatina, innahum kadnu gqauman ‘amin



64. Sungguhpun begitu, mereka mendustakannya! Dan kemudian, Kami selamatkan
dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera; sedangkan, mereka yang
mendustakan pesan-pesan Kami, Kami jadikan tenggelam: sungguh, mereka adalah
kaum yang butal”

 Ketika menjelaskan ayat ini dalam terjemahan Al-Quran-nya, Muhammad ‘Ali
secara tepat menunjukkan bahwa Al-Quran “tidak mendukung teori banjir besar
yang melanda seluruh bumi karena ia sangat jelas menyatakan ... bahwa hanya
kaum Nabi Nuh a.s.-lah yang menyebutnya sebagai seorang pendusta, dan ...
{hanya merekalah yang—peny.} ditenggelamkan .... Karena itu, banjir besar tersebut
hanya menimpa negeri tempat kaum Nabi Nuh a.s. tinggal, tidak melanda seluruh
dunia, sebagaimana dalam keterangan Bibel.” Dapat pula ditambahkan bahwa
peristiwa banjir besar yang disebutkan dalam Bibel, dalam mitos bangsa Sumeria
dan Babilonia, dan akhirnya dalam Al-Quran, kemungkinan besar merujuk pada
banjir yang terjadi pada Zaman Es yang melanda lempengan sangat besar yang
sekarang tertutup oleh Laut Tengah: suatu banjir yang terjadi karena Lautan Atlantik
bergerak masuk menembus daratan penghalang yang terletak di Selat Gibraltar kini,
dan karena Laut Hitam bergerak masuk menembus daerah yang kini merupakan
Selat Dardanella.

Surah Al-Araf Ayat 65
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wa ila ‘adin akhahum huda, qala ya gaumi’budulladha ma lakum min ilahin gairuh, a
fa la tattaqun

65. DAN, KEPADA [kaum] ‘Ad, [Kami utus] saudara mereka, Hud.” Dia berkata,
“Wahai, kaumku! Sembahlah Allah saja: kalian tidak punya tuhan selain Dia. Maka,
tidakkah kalian bertakwa kepada-Nya?”

* Konon, Hud a.s. adalah nabi berkebangsaan Arab yang pertama. Mungkin dia
sama dengan Eber yang disebutkan dalam Bibel, nenek moyang bangsa Ibrani
(‘lbrim) yang—seperti kebanyakan suku bangsa Semit—mungkin berasal dari Arab
Selatan. (Keterangan mengenai Eber dapat ditemukan dalam Bibel, Kejadian 10:
24-25 dan 11: 14 dan seterusnya.) Nama Arab kuno Hud ini masih tecermin dalam
nama Yehuda, anak Ya'qub (Yahudah dalam bahasa lbrani) yang selanjutnya



menjadi julukan lainnya bagi orang-orang Yahudi. Nama Eber—baik dalam bahasa
Ibrani maupun dalam bentuk Arabnya, "Abir—berarti “seseorang yang
menyeberang” (yakni dari satu daerah ke daerah lainnya), dan mungkin juga
merupakan gaung Bibel terhadap kenyataan bahwa suku ini “menyeberang” dari
Semenanjung Arabia ke Mesopotamia pada masa pra-lbrahim.

Suku ‘Ad, yakni suku Nabi Hud a.s. (“saudara mereka Hud"), mendiami daerah gurun
yang luas yang dikenal dengan Al-Ahqgaf, yang terletak di antara ‘Uman dan
Hadhramaut. Suku ini masyhur karena kekuatan dan pengaruhnya yang besar

(lihat Surah Al-Fajr [89]: 8—"yang belum pernah dibangun seperti itu di semua
negeri”). Suku itu musnah berabad-abad sebelum kedatangan Islam, tetapi
kenangan tentangnya selalu hidup dalam tradisi bangsa Arab.

Surah Al-Araf Ayat 66
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qalal-mala’ullazina kafaru ming gaumiht inna lanaraka fT saféhatiw wa inna
lanazunnuka minal-kazibin

66. Berkatalah pembesar-pembesar kaumnya, yang menolak mengakui kebenaran,
“Sungguh, kami memandang engkau lemah-akal; dan, sungguh, kami menganggap
engkau seorang pendustal™

* Mereka menganggapnya “lemah-akal” karena dia meminta mereka meninggalkan
keimanan dan berhala-berhala tradisional mereka; dan mereka menganggapnya
sebagai “pendusta” karena dia menyatakan diri sebagai rasul Allah.

Surah Al-Araf Ayat 67
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gala ya gaumi laisa bt safahatuw wa lakinnT rasulum mir rabbil-"alamin
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67. [Hud] berkata, “Wahai, kaumku! Tiada kelemahan-akal padaku, tetapi aku adalah
(rasul) utusan dari Pemelihara seluruh alam.

Surah Al-Araf Ayat 68
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68. Kusampaikan kepada kalian pesan-pesan Pemeliharaku dan kunasihati kalian
dengan tulus dan baik.*

* Lit., “aku adalah penasihat yang tepercaya bagi kalian”.

Surah Al-Araf Ayat 69
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a wa ‘ajibtum an ja'akum zikrum mir rabbikum ‘ala rajulim mingkum liyunzirakum,
wazkurl iz ja'alakum khulafd'a mim ba’di gaumi nuhiw wa zadakum fil-khalqi
bastah, fazkurt alaallahi la’allakum tuflihun

69. Mengapa, apakah kalian heran bahwa suatu berita dari Pemelihara kalian datang
kepada kalian dengan perantaraan seorang laki-laki dari golongan kalian sendiri
agar dia dapat memperingatkan kalian? Ingatlah, bagaimana Dia menjadikan kalian
ahli-ahli waris kaum Nuh, dan menganugerahi kalian dengan limpahan

kekuasaan:* maka. ingatlah nikmat-nikmat Allah agar kalian meraih kebahagiaan!”

* Lit., “pengganti-pengganti setelah kaum Nabi Nuh a.s”"— yakni, suku yang paling
banyak jumlahnya dan paling kuat di antara seluruh suku keturunan Nabi Nuh
a.s.—"dan melebihkan kalian secara berlimpah dalam hal bakat alami (khalq)
[kalian]”. Istilah khalg juga berarti “kekuatan” (Al-Razi).




Surah Al-Araf Ayat 70
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qald a jitana lina’budallaha wahdahu wa nazara ma kana ya’budu aba'una, fatina
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70. Mereka menjawab, “Apakah engkau datang kepada kami [dengan tuntutan] agar
kami menyembah Allah saja, dan meninggalkan apa yang biasa disembah oleh
nenek moyang kami? Maka, datangkanlah [hukuman] yang kau ancamkan kepada
kami jika engkau adalah orang yang benar!”

Surah Al-Araf Ayat 71
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gala gad waqga’a ‘alaikum mir rabbikum rijsuw wa gadab, a tujadilunant fi asma’in
sammaitumuha antum wa aba ukum ma nazzalallahu biha min sultan, fantazir
innT ma’'akum minal-muntazirin

71. Berkata [Hud], “Kalian telah ditimpa oleh keburukan yang menjijikkan* dan
kemurkaan dari Pemelihara kalian! Apakah kalian hendak berbantahan denganku
mengenai nama-nama [hampa] yang kalian buat-buat*—kalian dan nenek moyang
kalian—nama-nama yang Allah tidak pernah menurunkan keterangan apa pun
tentangnya? Maka, tunggulah [apa yang akan terjadi:] sungguh, aku akan menunggu
bersama kalian!"

> Mengacu pada kemusyrikan dan kedegilan mereka.

> Lit., “nama-nama yang kalian namai”—yakni, tuhan-tuhan batil, yang sebenarnya
tidak ada.

* Lit., “aku, bersama kalian, akan berada di antara orang-orang yang menunggu”.



Surah Al-Araf Ayat 72
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72. Maka, dengan rahmat Kami, Kami selamatkan Hud dan orang-orang yang
bersamanya, sementara Kami tumpas habis sisa terakhir dari orang-orang yang
mendustakan pesan-pesan Kami* dan yang tidak beriman.>

* {Dalam terjemahan Depag, frasa ini berbunyi “Kami tumpas orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat Kami”. Terjemahan Depag ini seakan mengabaikan
kata dabir yang secara harfiah berarti “bagian terakhir” (end) atau “sisa”—AM}

* Sebagaimana diperlihatkan dalam Surah Al-Haggah [69]: 6-8, kerusakan ini terjadi
melalui badai pasir hebat yang mengamuk tanpa henti selama delapan hari tujuh
malam.

Surah Al-Araf Ayat 73
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wa ila $amuda akhahum saliha, gala ya gaumi’budullaha ma lakum min ilahin
gairuh, gad ja’atkum bayyinatum mir rabbikum, haziht nagatullahi lakum ayatan fa
zaruha ta'kul fT ardillahi wa la tamassuha bisU'in fa ya’khuzakum ‘azabun alim

73. DAN, KEPADA [kaum] Tsamud, [Kami utus] saudara mereka, Shaleh.* Dia
berkata, “Wahai, kaumku! Sembahlah Allah saja: kalian tidak punya tuhan selain Dia.
Bukti kebenaran yang nyata kini telah datang kepada kalian dari Pemelihara kalian.”


https://iqro.xyz/surah-al-haqqah/#surah-alhaqqah-ayat-6

“Unta betina milik Allah ini akan menjadi pertanda bagi kalian: maka, biarkanlah ia
merumput di atas bumi Allah, dan jangan menyakitinya, agar azab yang pedih tidak
menimpa kalian.

* Suku Nabatean dari bangsa Tsamud merupakan keturunan dari suku ‘Ad yang
telah disebutkan di ayat terdahulu dan, karena itu, sering disebut-sebut dalam sajak
pra-Islam sebagai “Kaum ‘Ad Kedua”. Terlepas dari sumber-sumber Arab,
“serangkaian referensi yang lebih tua, yang bukan berasal dari Arab, menegaskan
bahwa nama dan kaum Tsamud memang ada dalam sejarah. Demikianlah, prasasti
Sargon pada 715 SM menyebutkan Tsamud di antara orang-orang yang menempati
wilayah Arab Timur dan Tengah yang ditundukkan oleh bangsa Asiria. Kita juga
menemukan kata Thamudaei, Thamudenes yang disebutkan dalam karya
Aristoteles, Ptolemeus, dan Pliny” (Encyclopaedia of Islam IV, h. 736). Masa yang
dirujuk oleh Al-Quran adalah masa ketika kaum Tsamud menempati daerah Hijaz
yang paling utara, dekat dengan perbatasan Suriah. Batu prasasti yang dinisbahkan
kepada mereka masih ada di kawasan Al-Hijr.

Sebagaimana halnya dengan Nabi Hud a.s., nabi kaum ‘Ad itu—serta Nabi Syu‘aib
a.s. yang telah dibicarakan pada ayat 85-93 surah ini—Nabi Shaleh a.s. juga disebut
“saudara” suku itu karena dia memang berasal dari suku tersebut.

 Para mufasir mengutip berbagai legenda yang menyatakan bahwa unta betina ini
terjadi secara ajaib. Karena Al-Quran dan hadis sahih sama sekali tidak memberikan
dukungan apa pun mengenai legenda ini, kita mesti mengasumsikan bahwa legenda
itu semuanya didasarkan pada ungkapan nagat Allah (“unta betina Allah”), yang
telah mengantarkan orang-orang Muslim yang saleh pada dugaan-dugaan yang
tidak masuk akal. Namun, sebagaimana diungkapkan oleh Rasyid Ridha

(Al-Manar VIII, h. 502), ungkapan ini hanya menunjukkan fakta bahwa binatang
tersebut tidak dimiliki oleh siapa pun dan, karena itu, seharusnya ia dipelihara oleh
seluruh suku. Ungkapan selanjutnya yang mirip dengan ungkapan ini dapat
ditemukan pada kata “bumi Allah” di ayat yang sama: sebuah ilustrasi terhadap
fakta bahwa segala sesuatunya adalah milik Allah. Tindakan Nabi Shaleh a.s. yang
secara khusus menekankan agar hewan yang tidak bertuan tersebut diperlakukan
dengan baik—yang disebutkan dalam beberapa tempat dalam Al-Quran—jelas-jelas
menunjukkan kekejaman suku tersebut, yang sebagaimana diperlihatkan pada dua
ayat selanjutnya, biasa “berlaku zalim di muka bumi dengan menyebarkan
kerusakan” dan “menyombongkan diri terhadap semua yang dianggap lemah”:
dengan kata lain, sikap mereka terhadap binatang yang tidak berdaya itu hendaknya



menjadi “pertanda” perubahan hati mereka atau (sebagaimana yang dijelaskan

dalam Surah Al-Qamar [54]: 27) “sebagai ujian bagi mereka”.

Surah Al-Araf Ayat 74
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wazkurl iz ja'alakum khulafd'a mim ba’di ‘adiw wa bawwaakum fil-ardi
tattakhizuna min suhulihd qusuraw wa tan-hitunal-jibala buyuta, fazkur ala‘allahi
wa |a ta’sau fil-ardi mufsidin

74. “Dan, ingatlah bagaimana Allah menjadikan kalian ahli-ahli waris bagi [kaum]
‘Ad* dan menempatkan kalian dengan teguh di bumi sehingga kalian [dapat]
mendirikan istana-istana bagi kalian di atas tanah-tanahnya yang datar dan
memahat gunung-gunungnya [untuk kalian gunakan] sebagai tempat tinggal:* maka,
ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah berlaku zalim di muka bumi dengan
menyebarkan kerusakan.’

» Bdk. ungkapan yang paralel dalam ayat 69 sebelumnya—"ahli-ahli waris kaum
Nabi Nuh a.s”’—dan catatannya yang terkait. Dari seluruh keterangan historis
tentang Tsamud, tampak bahwa mereka merupakan salah satu dari suku-suku Arab
yang terbesar dan terkuat di antara suku-suku lainnya pada masanya.

* Suatu rujukan terhadap sejumlah kuburan atau tempat tinggal yang terbuat dari
batu karang—yang masih dapat disaksikan hingga kini—yang telah dipahat dengan
sangat apik oleh bangsa Tsamud di tebing-tebing bagian barat Al-Hijr, yang terletak
di sebelah utara Hijaz, dan dihiasi dengan ukiran binatang serta sejumlah prasasti
yang menjadi saksi atas tingginya peradaban dan kekuasaan mereka. Dalam
percakapan sehari-hari bangsa Arab, tempat tinggal yang terbuat dari batu karang
itu sekarang disebut Mada'in Shalih (“Kota-Kota Nabi Shaleh”).

Surah Al-Araf Ayat 75
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75. Para pembesar kaumnya, yang menyombongkan diri terhadap semua yang
dianggap lemah, berkata kepada orang-orang beriman di antara mereka, “Apakah
kalian [benar-benar] mengetahui bahwa Shaleh diutus oleh Pemeliharanya?”

Mereka menjawab, “Sungguh, kami beriman pada pesan yang dibawanya.”®

* Kandungan pesan yang dia bawa (lit., “yang dengannya dia telah diutus”) tampak
bagi mereka sebagai justifikasi yang memadai untuk menerima pesan itu, tanpa
memerlukan “bukti” esoteris apa pun untuk membuktikan misi kenabian Shaleh a.s.
Dengan cara yang subtil, pernyataan keimanan ini mempunyai makna yang jauh
melampaui kisah Tsamud di atas. la merupakan suatu ajakan kepada orang-orang
yang skeptis—yang tidak bisa memercayai bahwa suatu pesan religius berasal dari
Allah—agar menilai pesan-pesan itu berdasarkan nilai-nilai kebaikan yang
dikandungnya, dan bukan menjadikan penerimaannya terhadap keaslian
sumbernya itu bergantung pada bukti-bukti eksternal dan bukti-bukti yang secara
objektif mustahil didapatkan: sebab, hanya melalui kandungan pesannya itulah,
kebenaran dan validitasnya bisa ditentukan.

Surah Al-Araf Ayat 76
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76. [Tetapi,] orang-orang yang sombong berkata, “Perhatikanlah, kami menolak
mengakui apa-apa yang kalian imani itu sebagai kebenaran!”

Surah Al-Araf Ayat 77
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fa ‘agarun-nagata wa ‘atau ‘an amri rabbihim wa qgalu ya salihu'tina bima ta'iduna
ing kunta minal-mursalin

77. Kemudian, mereka menyembelih unta betina itu dengan kejam,* dan berpaling
dari perintah Pemelihara mereka seraya mencibir dan berkata, “Wahai, Shaleh!
Datangkanlah [hukuman] yang kau ancamkan kepada kami jika engkau benar-benar
salah seorang rasul Allah!”

“Verba ‘agara utamanya berarti “dia memotong urat-urat lutut [seekor
binatang]”—yakni, sebelum menyembelihnya sehingga binatang itu tidak akan lari.
Kebiasaan barbar ini telah dipraktikkan secara luas pada masa Arab pra-Islam
sehingga ‘agr (“tindakan memotong urat-urat lutut”) lama-kelamaan sama artinya
dengan menyembelih dengan kejam (Al-Razi; lihat juga Lane V, h. 2107).

Surah Al-Araf Ayat 78
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fa akhazat-humur-rajfatu fa asbahu fi darihim jasimin

78. Lalu, gempa bumi menghantam mereka: dan kemudian mereka bergelimpangan
di atas tanah, tanpa nyawa, dalam rumah-rumah mereka sendiri.>

> Lit., “maka mereka tersungkur ke tanah, di rumah-rumah mereka”.

Istilah rajfah yang terdapat pada awal ayat ini menunjukkan sembarang huru-hara
atau getaran yang dahsyat, yang sering—walaupun tidak selalu—digunakan untuk
merujuk pada gempa bumi (rajfat al-ardhi). Mungkin saja gempa bumi yang
disebutkan di sini disertai dengan letusan gunung berapi yang pada suatu saat
melanda tempat tinggal suku Tsamud. Hamparan lava hitam yang luas (harrah)
yang terletak di utara Hijaz, dan khususnya yang ada di dekat Mada'in Shalih (lihat
catatan no. 59 surah ini), merupakan bukti nyata yang masih dapat disaksikan
hingga detik ini terhadap adanya letusan itu.




Surah Al-Araf Ayat 79
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fa tawalld ‘an-hum wa gala ya gaumi lagad ablagtukum risalata rabbi wa nasahtu
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79. Dan, [Shaleh] berpaling dari mereka dan berkata, “Wahai, kaumku!
Sesungguhnya, telah kusampaikan kepada kalian pesan-pesan Pemeliharaku dan
kuberikan kepada kalian nasihat yang baik: tetapi kalian tidak menyukai orang-orang
yang memberi nasihat yang baik [kepada kalian].”

Surah Al-Araf Ayat 80
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wa lutan iz gala ligaumiht a ta'tunal-fahisyata ma sabagakum biha min ahadim
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80. DAN, [ingatlah] Luth* ketika dia berkata kepada kaumnya, “Apakah kalian
mengerjakan perbuatan-perbuatan keji yang belum pernah dikerjakan oleh seorang
pun sebelum kalian di seluruh alam?

> Kisah Nabi Luth a.s., keponakan Nabi Ibrahim a.s., diceritakan lebih terperinci

dalam Surah Hud [11];: 69-83.

Surah Al-Araf Ayat 81
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innakum latatunar-rijala syahwatam min dunin-nisa’, bal antum gqaumum musrifun
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81. Sungguh, kalian mendatangi laki-laki, alih-alih perempuan, dengan nafsu berahi:
tidak, tetapi kalian adalah kaum yang terbiasa melampaui batas!”

Surah Al-Araf Ayat 82
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82. Namun, jawaban kaumnya hunyalah ini,* “Usirlah mereka dari negeri kalian!
Sungguh, mereka adalah orang-orang yang berlagak sucil”*

* Lit., “jawaban mereka tidak lain kecuali bahwa mereka berkata”.

* Lit., “yang menyucikan diri mereka sendiri”; juga, “yang menjauhkan diri dari
hal-hal yang kotor”: di sini jelas digunakan sebagai sindiran. Bentuk jamak pada ayat
ini mengacu pada Nabi Luth a.s., keluarganya, dan para pengikutnya (bdk. Surah
An-Naml [27]: 56).

Surah Al-Araf Ayat 83
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fa anjainahu wa ahlaht illamra’atahu kanat minal-gabirin

83. Kemudian, Kami selamatkan dia dan anggota keluarganya—kecuali istrinya, yang
termasuk di antara orang-orang yang tinggal di belakang”—

* Berlawanan dengan keterangan Bibel yang menyatakan bahwa istri Nabi Luth as.
hanya “menoleh ke belakang” secara tidak sengaja (Kitab Kejadian 19: 26), Al-Quran
menyatakan dengan jelas dalam Surah Hud [11]: 81 dan Surah At-Tahrim [66]:

10 bahwa dia sengaja tetap berada di belakang, menyatukan hati dengan
orang-orang Sodom yang durhaka itu, dan tidak beriman kepada suaminya.
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Surah Al-Araf Ayat 84
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84. sementara itu, Kami hujani yang lainnya dengan hujan [kehancuran]: dan,
perhatikanlah, apa yang akhirnya terjadi pada orang-orang yang tenggelam dalam
dosa itu!

Surah Al-Araf Ayat 85
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wa ila madyana akhdhum syu’aiba, gala ya gaumi’budullaha ma lakum min ilahin
gairuh, gad ja‘atkum bayyinatum mir rabbikum fa auful-kaila wal mizana wa |a
tabkhasun-nasa asy-yaahum wa |a tufsidu fil-ardi ba'da islahiha, zalikum khairul
lakum ing kuntum mu minin

85. DAN, KEPADA [kaum] Madyan, [Kami utus] saudara mereka, Syu’aib.” Dia
berkata, “Wahai, kaumku! Sembahlah Allah saja: kalian tidak punya tuhan selain Dia.
Bukti kebenaran yang nyata kini telah datang kepada kalian dari Pemelihara kalian.
Karena itu, sempurnakanlah takaran dan timbangan [dalam segala urusan kalian],
dan janganlah mengambil dari manusia apa-apa yang merupakan milik-sah
mereka,* dan janganlah menyebarkan kerusakan di muka bumi setelah ia sudah
sedemikian teraturnya: [semual] ini adalah untuk kebaikan kalian sendiri, andaikan
saja kalian hendak beriman.

 Nabi Syu’aib a.s. disebut-sebut sama dengan Jethro, mertua Nabi Musa a.s., yang
dalam Bibel juga disebut sebagai Rehuel (Kitab Keluaran 2: 18) yang berarti “Setia
pada Allah”. Wilayah negeri Madyan—Midian dalam Bibel—memanjang dari Teluk
Agabah ke belahan barat hingga jauh ke dalam Semenanjung Sinai dan hingga



Cunung Moab yang terletak di sebelah timur Laut Mati; penduduknya adalah
orang-orang Arab dari kelompok suku Amori.

* Lit., “janganlah mengurangi dari manusia barang-barang mereka”—sebuah
ungkapan yang digunakan untuk merujuk pada kepemilikan fisik serta hak-hak
moral dan sosial. Mengenai sisipan saya “dalam segala urusan kalian”, lihat Surah
Al-An’am [6], catatan no. 150.

Surah Al-Araf Ayat 86
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wa la taq'udu bikulli siratin tu'iduna wa tasudduna ‘an sabilillahi man @mana biht
wa tabgunaha ‘iwaja, wazkurt iz kuntum galilan fa kas$arakum wanzuru kaifa kana
‘agibatul-mufsidin

86. Dan, janganlah mengendap-endap untuk menyergap pada setiap jalan [yang
menuju kebenaran®]* dengan mengancam dan berusaha memalingkan semua
orang yang beriman kepada-Nya dari jalan Allah, dan berusaha menjadikannya
tampak bengkok. Dan, ingatlah [saat] ketika kalian berjumlah sedikit, dan
[bagaimanal] Dia memperbanyak jumlah kalian: dan, perhatikanlah, apa yang
akhirnya terjadi pada orang-orang yang menyebarkan kerusakan!

* Demikianlah menurut Al-Zamakhsyari dan Al-Razi, yang menekankan makna
metaforis frasa di atas. Bdk. ungkapan yang sama, yang dinisbahkan kepada setan,
pada ayat 16 surah ini.

*{Terjemahan majemuk ini, seperti diakui Asad, diambil dari Al-Zamakhsyari dan
Al-Razi. Lit., “duduk di tiap-tiap jalan”.—AM}

Surah Al-Araf Ayat 87
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wa ing kana ta’ifatum mingkum amanu billazT ursiltu bihT wa ta‘ifatul lam yu'minu
fasbiru hatta yahkumallahu bainana, wa huwa khairul-hakimin

87. “Dan, jika ada di antara kalian yang akhirnya beriman pada pesan yang aku
bawa, sementara yang lainnya tidak beriman, maka bersabarlah dalam menghadapi
kesusahan hingga Allah menetapkan hukum antara kita [dan mereka]: sebab, Dia
adalah Hakim yang sebaik-baiknya!”

Surah Al-Araf Ayat 88
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amanu ma’aka ming garyatinad au lata’'udunna fi millatina, gala a walau kunna
karihtn

88. Berkata para pembesar kaumnya yang menyombongkan diri, “Wahai, Syu'aib,
pastilah kami akan mengusirmu dan para pengikutmu yang beriman dari negeri
kami, kecuali engkau benar-benar kembali kepada jalan-jalan kami!”

Berkata [Syu’aib], “Mengapa, meskipun kami benci [kepada jalan-jalan itu]?

Surah Al-Araf Ayat 89
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qadiftaraina ‘alallahi kaziban in ‘udna fi millatikum ba’da iz najjanalldhu min-ha, wa
ma yakunu lana an na’uda fiha illa ay yasyaallahu rabbuna, wasi’a rabbuna kulla



syai'in ‘ilma, “alallahi tawakkalna, rabbanaftah bainanad wa baina gaumina bil-haqqji
wa anta khairul-fatihin

89. Kami akan berdosa karena (melakukan) penghujatan terhadap

Allah seandainya kami kembali kepada jalan-jalan kalian setelah Allah
menyelamatkan kami darinya! Dan, tidaklah patut kami kembali kepadanya—kecuali
Allah, Pemelihara kami, menghendakinya.” Pemelihara kami meliputi segala sesuatu
dengan pengetahuan-Nya; kepada Allah-lah kami bersandar penuh

percaya.* Wahai, Pemelihara kami! Bukakanlah kebenaran antara kami dan kaum
kami—sebab, Engkau-lah sebaik-baik pembuka kebenaran!™

© Lit.,”membuat-buat dusta tentang Allah”.

" Sebuah ungkapan kerendah-hatian, dan bukan dimaksudkan untuk menunjukkan
bahwa Allah mungkin “menghendaki” mereka melakukan penghujatan.

“{Yakni, bertawakal: in God do we place our trust.—peny.}

” Atau: “Engkau-lah pemberi keputusan yang sebaik-baik-nya”—karena

verba fataha bisa juga diterjemahkan menjadi “dia memutuskan”. Namun, doa Nabi
Syu’aib a.s. tidak mungkin menunjukkan suatu permintaan untuk mendapatkan
“keputusan” Allah (karena dia sama sekali tidak ragu tentang siapa yang benar) dan,
oleh karena itu, arti utama iftah (“bukakanlah”) dan fatih (“seseorang yang
membuka”, yakni kebenaran) lebih tepat.

Surah Al-Araf Ayat 90
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wa qalal-mala’ullazina kafaru ming gaumiht la’inittaba’tum syu’aiban innakum izal
lakhasirun

90. Namun, para pembesar kaumnya, yang berkukuh mengingkari kebenaran,
berkata [kepada para pengikutnyal, “Sesungguhnya, jika kalian mengikuti Syu’aib,
kalian benar-benar akan menjadi orang-orang yang merugi!”




Surah Al-Araf Ayat 91
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fa akhazat-humur-rajfatu fa asbahu fi darihim jasimin

91. Lalu, gempa bumi menghantam mereka: dan kemudian mereka bergelimpangan
di atas tanah, tanpa nyawa, dalam rumah-rumah mereka sendiri®—

* Lihat catatan no. 62 surah ini. Seperti daerah harrah yang pernah didiami oleh
suku Tsamud, daerah Madyan (Midian dalam Bibel) yang berdekatan dengannya
juga menunjukkan bukti-bukti yang banyak tentang adanya letusan gunung berapi
dan gempa bumi.

Surah Al-Araf Ayat 92
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allazina kazzabu syu’aibang ka'al lam yagnau fiha, allazina kazzabu syu’aibang
kanu humul-khasirin

92. orang-orang yang telah mendustakan Syu’aib—seolah-olah mereka belum
pernah tinggal di sana: orang-orang yang telah mendustakan Syu’aib—mereka itulah
orang-orang yang merugi!

Surah Al-Araf Ayat 93
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fa tawalla ‘an-hum wa qala ya gaumi lagad ablagtukum risalati rabbi wa nasahtu
lakum, fa kaifa &sa ‘ala gauming kafirin



93. Dan, dia berpaling dari mereka dan berkata, “Wahai, kaumku! Sesungguhnya,
telah kusarnpaikan kepada kalian pesan-pesan Pemeliharaku dan kuberikan kepada
kalian nasihat yang baik: maka, bagaimana aku dapat berdukacita bagi orang-orang
yang mengingkari kebenaran?”

Surah Al-Araf Ayat 94
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wa ma arsalna fT garyatim min nabiyyin illa akhazna ahlaha bil-ba’sai wad-darra’i
la’allahum yaddarra’un

94. DAN, BELUM PERNAH Kami mengutus seorang nabi pun kepada suatu
masyarakat® tanpa menguji penduduknya dengan kemalangan dan kesukaran agar
mereka merendahkan diri;

“{"masyarakat” adalah terjemahan Asad untuk kata garyah yang secara harfiah

berarti “negeri”"—AM. Lihat juga catatan no. 116 pada Surah Al-An’am yang
membahas makna garyah ini.}

Surah Al-Araf Ayat 95
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Summa baddalna makanas-sayyiatil-hasanata hatta ‘afaw wa qgalu gad massa
aba‘anad-darra’u was-sarra'u fa akhaznahum bagtataw wa hum |a yasy'urun

95. kemudian, Kami ubah penderitaan itu menjadi kesenangan hidup™ sehingga
mereka berkembang pesat dan berkata [kepada diri mereka sendiri], “Kemalangan
dan kesukaran telah menimpa nenek moyang kami pula”*—maka Kami hukum
mereka, dengan tiba-tiba, tanpa mereka menyadari [apa yang akan terjadi].”



https://iqro.xyz/surat-al-anam/#surah-alanam-ayat-131

“ Lit., “kemudian, Kami tempatkan [hal-hal] yang baik untuk menggantikan yang
buruk”.

 Yakni, mereka menganggapnya sebagai kejadian biasa dan tidak mengambil
pelajaran darinya.

© Bdk. Surah Al-An'am [6]: 42-45.

Surah Al-Araf Ayat 96
CAYy V15 e Lald) (e & aglle VR 15805 15kl (ol Al & o5
BRSSP L P TR ER R PALS

walau anna ahlal-qura amanu wattagau lafatahna ‘alaihim barakatim minas-sama’i
wal-ardi wa laking kazzabu fa akhazndhum bima kanu yaksibun

96. Padahal, andaikan saja penduduk masyarakat itu meraih iman dan sadar akan
Kami, tentu telah benar-benar Kami bukakan kepada mereka berkah-berkah dari
langit dan bumi: tetapi mereka mendustakan kebenaran—maka Kami hukum
mereka melalui apa yang mereka [sendiri] perbuat.”

7 Jadi, wacana kembali kepada titik mula pada permulaan surah ini (ayat 4-5): yakni,
bahwa bencana yang pasti akan melanda suatu masyarakat (arti yang paling tepat
untuk istilah garyah dalam konteks ini) yang menjalani kehidupan yang
bertentangan dengan kebenaran moral yang abadi pada akhirnya akan berujung
pada kehancuran diri sendiri: sebab, inilah makna sebenamya dari tindakan Allah
yang “menghukum mereka melalui apa (bi-ma) yang mereka [sendiri] perbuat”.

Surah Al-Araf Ayat 97
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a fa amina ahlul-qura ay yatiyahum ba’suna bayataw wa hum naiimun
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97. Maka, dapatkah penduduk suatu masyarakat merasa aman bahwa hukuman
Kami tidak akan datang kepada mereka pada malam hari tatkala mereka sedang
lelap tidur?

Surah Al-Araf Ayat 98
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a wa amina ahlul-qura ay ya'tiyahum ba’suna duhaw wa hum yal’abun

98. Mengapa, dapatkah penduduk suatu masyarakat mana pun merasa aman
bahwa hukuman Kami tidak akan datang kepada mereka pada siang hari yang
terang benderang, tatkala mereka sedang sibuk dalam permainan [duniawi]?

 Yakni, ketika mereka merasa santai dan aman serta tidak sadar akan bahaya yang
mungkin mengancam mereka (bdk. ayat 4 surah ini).

Surah Al-Araf Ayat 99
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a fa aminu makrallah, fa 1a ya'manu makrallahi illal-gaumul-khasirun

99. Maka, dapatkah mereka merasa aman dari rekayasa Allah yang tak terduga?
Namun, tiada seorang pun yang merasa aman dari rekayasa Allah yang tak terduga,
kecuali orang-orang yang [telah] merugi.”

 Yakni, rugi (tersesat) secara moral dan, oleh karena itu, pasti binasa. Istilah “makr
Allah” (“rekayasa Allah yang tak terduga” [God'’s deep devising]) di sini
menunjukkan rencana-Nya yang amat halus, mendalam, dan rahasia, yang di
tempat lain dalam Al-Quran dirujuk dengan ungkapan sunnat Allah (“ketetapan
Allah [yang tak bisa diubah]”)—bdk., khususnya, Surah Al-Ahzab [33]: 62, Surah
Fathir [35]: 43, dan Surah Al-Fath [48]: 23.



https://iqro.xyz/surat-al-ahzab/#surah-alahzab-ayat-62
https://iqro.xyz/surat-fatir/#surah-fatir-ayat-43
https://iqro.xyz/surat-fatir/#surah-fatir-ayat-43
https://iqro.xyz/surat-al-fath/#surah-alfath-ayat-23

Surah Al-Araf Ayat 100
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a wa lam yahdi lillaZina yariSunal-arda mim ba'di ahliha al lau nasya'u asabnahum
bizunubihim, wa natba’u ‘ala qulubihim fa hum la yasma'un

100. Maka, apakah belum jelas bagi orang-orang yang mewarisi bumi setelah
generasi-genernsi sebelumnya® bahwa, jika Kami menghendaki, tentu Kami dapat
menghantam mereka [pula] karena dosa-dosa mereka dan Kami tutup hati mereka
sehingga mereka tidak dapat mendengar [kebenaran]?”

© Lit., “setelah orang-orangnya [yang terdahulu]”. “Orang-orang yang mewarisi
bumi” adalah mereka yang sekarang hidup.

* Lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan no. 7. Di sini, sekali lagi, kita mendapatkan

penegasan bahwa apa yang digambarkan Al-Quran sebagai “hukuman Allah”
(sebagaimana juga “pahala Allah”) sebenarnya merupakan konsekuensi perbuatan
manusia sendiri dan bukan merupakan tindakan semena-mena yang dilakukan
Allah: yakni, “karena dosa-dosa mereka” (bi-dzunubihim)-lah Allah “menutup” hati
manusia. Ungkapan ini diuraikan lebih lanjut pada akhir ayat 101.

Surah Al-Araf Ayat 101
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tilkal-qura naqussu ‘alaika min amba‘iha, wa lagad ja'at-hum rusuluhum

bil-bayyinat, fa ma kanu liyu'minu bima kazzabu ming gabl, kazalika yatba'ullahu
‘ala qulubil-kafirin

101. Kepada masyarakat-masyarakat [terdahulu]—yang sebagian kisahnya [kini]
Kami ceritakan kepadamu—benar-benar telah datang rasul-rasul dari kalangan
mereka sendiri dengan seluruh bukti kebenaran; tetapi mereka tidak mau beriman
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kepada apa pun yang pernah mereka dustakan:* demikianlah Allah menutup hati
orang-orang yang mengingkari kebenaran;

* Lit, "kepada apa yang mereka dustakan pada masa lalu”: mengacu pada
keengganan naluriah kebanyakan manusia untuk meninggalkan
gagasan-gagasan—baik positif maupun negatif—yang telah mereka akrabi.

Surah Al-Araf Ayat 102
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102. dan tiada Kami dapati pada kebanyakan di antara mereka ikatan [batin] dengan
apa pun yang benar*—dan Kami dapati kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang benar-benar fasik.

» Demikianlah Al-Rghib menjelaskan istilah ‘ahd yang terdapat dalam kalimat ini.
Terjemahan konvensionalnya, yakni “perjanjian” atau “kesetiaan terhadap janji
mereka’, sama sekali tidak berarti dalam konteks ini. Rasyid Ridha memperluas
penafsiran Al-Raghib ini, dengan menyatakan bahwa istilah di atas juga mencakup
kemampuan naluriah manusia untuk membedakan yang benar dan yang salah dan,
dengan demikian, untuk mengikuti suara hati nuraninya sendiri (A/l-Manar 1X, hh. 33
dst.). Mengenai makna yang lebih dalam yang terkandung dalam ungkapan ini,

lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan no. 19.

Surah Al-Araf Ayat 103
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Summa ba’'adna mim ba’dihim musa bi‘ayatina ila firauna wa mala’iht fa zalamu
biha, fanzur kaifa kdna ‘agibatul-mufsidin
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103. DAN, SETELAH [kaum terdahulu] itu, Kami utus Musa dengan (membawa)
pesan-pesan Kami kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya, dan mereka
dengan sengaja menolak pesan-pesan itu:* dan, perhatikanlah, apa yang akhirnya
terjadi pada para penyebar kerusakan itu!

“ Lit, “mereka berbuat zalim terhadap pesan-pesan itu”.

Surah Al-Araf Ayat 104
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wa qala musa ya firaunu innt rasulum mir rabbil-"alamin

104. Dan, Musa berkata, “Wabhai, Fir'aun! Sungguh, aku ini adalah seorang (rasul)
utusan dari Pemelihara seluruh alam,

Surah Al-Araf Ayat 105
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haqiqun ‘ala al 1a aqula “alallahi illal-haqq, gad jitukum bibayyinatim mir rabbikum
fa arsil ma‘iya banT isral

105. yang diwajibkan sedemikian rupa sehingga aku tidak dapat mengatakan apa
pun tentang Allah kecuali kebenaran. Kini, aku telah datang kepadamu dengan
membawa bukti yang nyata dari Pemeliharamu: maka, biarkanlah Bani Israil pergi
bersamaku!”

Surah Al-Araf Ayat 106
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gala ing kunta ji'ta bi"ayatin fa'ti biha ing kunta minas-sadigin

06. Berkata [Fir'aun], “Jika engkau datang dengan membawa sebuah tanda,
datangkanlah ia—jika engkau orang yang benar!”

Surah Al-Araf Ayat 107
S
fa alga ‘asahu fa iza hiya Su'banum mubin

107. Kemudian, [Musa] melemparkan tongkatnya, dan lihatlah! ia seekor ular yang
tampak nyata;

Surah Al-Araf Ayat 108
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108. dan dia menarik tangannya, dan lihatlah! tangan itu tampak putih [bersinar]
bagi orang-orang yang memandang.*

»* Sebagaimana diterangkan dalam Surah TaHa [20]: 22, Surah An-Naml [27]: 12,
dan Surah Al-Qashash [28]: 32, tangan Nabi Musa a.s. “[bersinar] putih, tanpa
cacat’, yakni diberkati dengan cahaya transenden yang menjadi pertanda
kenabian-nya—dan bukan “kena kusta, putih seperti salju” seperti yang dinyatakan
dalam Bibel (Keluaran 4: 6). Berkenaan dengan kemungkinan makna mistis dari
mukjizat tongkat, lihat catatan no. 14 pada Surah TaHa [20]: 21.

Surah Al-Araf Ayat 109
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galal-mala’u ming gaumi fir‘auna inna haza lasahirun ‘alim

109. Para pembesar di antara kaum Fir'aun berkata, “Sungguh, (dia) ini benar-benar
seorang ahli sihir yang amat pandai,

Surah Al-Araf Ayat 110
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110. yang bermaksud untuk mengeluarkan kalian dari negeri kalian!"*

[Berkata Fir'aun,] “Lalu, apakah yang kalian anjurkan?”

* Yakni, “mencabut kekuasaan kalian”. Bentuk jamak “kalian” mengacu pada Fir'aun
dan golongan-golongan penguasa.

Surah Al-Araf Ayat 111
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111. Mereka menjawab, “Biarkanlah dia dan saudaranya®” menunggu sebentar, dan
utuslah para penyampai pengumuman ke semua kota

“ Yakni, Nabi Harun a.s., yang—sebagaimana disebutkan di beberapa tempat dalam
Al-Quran—menyertai Nabi Musa a.s. dalam misinya.

Surah Al-Araf Ayat 112
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112. yang akan mendatangkan setiap ahli sihir yang amat pandai ke hadapan
engkau.”

Surah Al-Araf Ayat 113
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113. Dan, ahli-ahli sihir itu datang kepada Fir'aun [dan] berkata, “Sungguh, kami mesti
mendapat imbalan yang besar® jika kamilah yang menang.”

» Partikel /o yang mendahului nomina gjr (“balasan”) menunjukkan suatu penekanan
sehingga gabungannya berarti “imbalan yang besar”.

Surah Al-Araf Ayat 114
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114. [Firaun] menjawab, “Ya; dan, sungguh, kalian akan menjadi orang-orang yang
dekat kepadaku.”

Surah Al-Araf Ayat 115
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galu ya musa imma an tulgiya wa imma an nakuna nahnul-mulgin

115. Mereka berkata, “Wahai, Musa! Apakah engkau yang melemparkan [tongkatmu
terlebih dahulu] ataukah kami yang [mula-mula] melemparkan.’

Surah Al-Araf Ayat 116
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qala alqu, fa lamma algau sahart a’'yunan-nasi wastar-habuhum wa ja'u bisihrin
‘azlm

116. Dia menjawab, “Lemparkanlah [lebih dahulu]”

Dan, ketika mereka melemparkan [tongkat-tongkat mereka], mereka menyihir
pandangan orang-orang, dan membuat orang-orang itu gentar-ketakutan, serta
membuat sihir yang hebat.

Surah Al-Araf Ayat 117
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wa auhaina ila musa an alqi ‘asak, fa iza hiya talgafu ma yafikun

117. Dan [kemudian,] Kami wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah
tongkatmu!”—dan lihatlah! tongkat itu menelan semua tipuan mereka:*

* Menunjukkan bahwa perbuatan Nabi Musa a.s. merupakan mukjizat sejati,
sedangkan perbuatan para tukang sihir itu hanyalah keterampilan tipuan (bdk. Surah
TaHa [20]: 66).

Surah Al-Araf Ayat 118
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fa waqa'al-hagqu wa batala ma kanu ya’'malun

118. maka, kukuhlah kebenaran, dan segala yang mereka kerjakan terbukti gagal.

Surah Al-Araf Ayat 119
Sapelia |l GG | siled
fa gulibu hunalika wangqalabu sagirin

119. Maka, seketika itu pula mereka kalah dan menjadi amat hina.

Surah Al-Araf Ayat 120
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wa ulgiyas-saharatu sajidin

120. Dan, ahli-ahli sihir itu jatuh tersungkur* dengan bersujud

* Lit., “ahli-ahli sihir itu dijatuhkan”—yakni, mereka jatuh ke tanah seolah-olah
dilemparkan oleh kekuatan yang lebih besar (Al-Zamakhsyari).

Surah Al-Araf Ayat 121
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121. [dan] berseru, “Akhirnya, kami beriman pada Pemelihara seluruh alam,




Surah Al-Araf Ayat 122
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rabbi musa wa harun

122. Pemelihara Musa dan Harun!”

Surah Al-Araf Ayat 123
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gala firaunu @mantum bihT gabla an azana lakum, inna haza lamakrum
makartumuhu fil-madinati litukhriju min-ha ahlaha, fa saufa ta’lamun

123. Fir'aun berkata, “Apakah kalian beriman kepadanya* sebelum aku mengizinkan
kalian? Perhatikanlah, ini benar-benar suatu makar yang telah kalian rencanakan
dengan cerdik dalam kotalku] ini untuk mengeluarkan penduduknya darinyal!
Namun, pada waktunya, kalian akan mengetahui [pembalasankul:

“ Kata ganti ini dapat mengacu pada Allah atau pada Nabi Musa a.s.; tetapi,
ungkapan yang sama pada Surah TaHa [20]: 71 dan Surah Asy-Syu'ara’ [26]:
49 memperjelas bahwa di sini ia mengacu pada Nabi Musa a.s.

Surah Al-Araf Ayat 124
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la’ugatti'anna aidiyakum wa arjulakum min khilafin Summa la’usallibannakum
ajma’in
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124. pasti akan kupotong tangan dan kaki kalian secara massal disebabkan oleh
pembangkangan [kalian], lalu pasti akan kusalib kalian semua secara massal,
semuanya bersama-sama!”*

> Bentuk gramatikal la-uqgaththi'anna dan la-ushallibannakum harus diterjemahkan
menjadi “pasti akan kupotong [kedua tangan dan kaki kalian] secara massal” dan
“menyalib kalian secara massal”: dan hal ini menunjukkan dua kemungkinan, yakni:
(1) bahwa para tukang sihir yang bertobat yang disebutkan di sini jumlahnya banyak,
atau (2) bahwa mereka mempunyai banyak pengikut di antara orang-orang Mesir.
Asumsi kedua ini tampaknya didukung oleh keterangan Bibel yang menyatakan
bahwa banyak orang Mesir yang bergabung dengan orang-orang Israel dalam
eksodus mereka dari Mesir: “Juga banyak orang dari berbagai-bagai bangsa turut
dengan mereka” (Keluaran 12: 38). Berkenaan dengan terjemahan saya atas

kalimat min khilaf menjadi “disebabkan oleh pembangkangan [kalian]”, lihat Surah

Al-Ma'idah [5], catatan no. 44 (kalimat terakhir).

Surah Al-Araf Ayat 125
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qald inna ila rabbind munggalibun

125. Mereka menjawab, “Sungguh, kepada Pemelihara kamilah kami kembali—

Surah Al-Araf Ayat 126
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wa ma tanggimu minna illa an amanna bi‘ayati rabbina lamma ja’atna, rabbana
afrig ‘alaina@ sabraw wa tawaffana muslimin

126. sebab, engkau membalas dendam pada kami, hanya karena kami akhirnya
beriman pada pesan-pesan Pemelihara kami segera setelah pesan-pesan itu datang
kepada kami. Wahai, Pemelihara kami! Limpahkanlah kepada kami kesabaran dalam
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menghadapi kesusahan dan wafatkanlah kami sebagai orang-orang yang berserah
diri kepada-Mu!”

Surah Al-Araf Ayat 127
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wa qalal-mala’u ming gaumi firauna a tazaru musa wa gaumahu liyufsidu fil-ardi
wa yazaraka wa alihatak, gala sanugattilu abna’ahum wa nastahyt nisa’ahum, wa
innad faugahum gahirun

127. Dan, para pembesar di antara kaum Fir'aun berkata, “Akankah kau biarkan Musa
dan kaumnya menyebarkan kerusakan di bumi, dan [menjadikan orang-orangmul
meninggalkanmu dan tuhan-tuhanmu?”

[Firaun] menjawab, “Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka secara
besar-besaran dan kita biarkan hidup [hanya] perempuan-perempuan mereka:
sebab, sungguh, kita berkuasa atas mereka!”

Surah Al-Araf Ayat 128
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gala musa ligaumihista'u billahi wasbiry, innal-arda lillah, yuriSuha may yasya'u
min ‘ibadih, wal-"agibatu lil-muttaqgin

128. [Dan,] Musa berkata kepada kaumnya, “Mohonlah pertolongan kepada Allah
dan bersabarlah dalam menghadapi kesusahan. Sungguh, seluruh bumi ini milik
Allah: Dia memberikannya sebagai pusaka kepada orang-orang yang Dia kehendaki
di antara hamba-hanmba-Nya. Dan, masa depan* adalah milik orang-orang yang
sadar akan Allah!”




£

{"masa depan” (future) adalah terjemahan Asad untuk al-‘agibah yang secara

harfiah berarti “akibat” [baik maupun buruk]. Bdk. Surah Al-An'am [6], catatan no.
118; Surah Ar-Ra’d [13], catatan no. 45; dan Surah Ar-Ra'd [13]: 42.—AM}

Surah Al-Araf Ayat 129
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galt uzina ming gabli an ta'tiyana wa mim ba’di ma ji'tana, gala ‘asa rabbukum ay
yuhlika ‘aduwwakum wa yastakhlifakum fil-ardi fa yanzura kaifa ta'malun

129. [Namun, Bani Israil] berkata, “Kami telah merasakan penderitaan sebelurn
engkau datang kepada kami dan sejak engkau datang kepada kami!™

[Musa] menjawab, “Mudah-mudahan Pemelihara kalian membinasakan musuh
kalian dan menjadikan kalian mewarisi bumi: dan setelah itu, Allah akan
memperhatikan bagaimana kalian bertindak.

* Dalam konteks di atas, ini merupakan isyarat pertama dari kedurhakaan dan
kelemahan iman Bani Israil yang sering dikutuk Al-Quran: dan hal inilah, bersama
dengan apa yang tercantum dalam ayat 138-140 dan 148 serta seterusnya, yang
menjadi alasan mengapa kisah Nabi Musa a.s. dimasukkan di sini di antara kisah
nabi-nabi yang lebih terdahulu, yang peringatannya diabaikan oleh kaum mereka
sendiri.

“Yakni, “Dia akan mengadili kalian berdasarkan perbuatan kalian”. Sebagaimana
yang tampak dalam ayat 137, yang menyebutkan “kesabaran dalam menghadapi
kesusahan” yang ditunjukkan oleh Bani Israil, tampaknya harapan yang diberikan
Nabi Musa a.s. telah menolong mereka, sekali lagi, untuk mengatasi kelemahan
moral mereka; tetapi, bersamaan dengan itu, perkataan Nabi Musa a.s. bahwa
“‘Allah akan memperhatikan bagaimana kalian bertindak”™ menunjukkan suatu
peringatan yang jelas.

Surah Al-Araf Ayat 130
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wa lagad akhazna ala firauna bis-sinina wa nagsim minas-$amarati la’'allahum
yazzakkarun

130. Dan, tentunya Kami telah menghukum kaum Fir'aun dengan kekeringan dan
kekurangan buah-buahan supaya mereka merenungkannya.

Surah Al-Araf Ayat 131
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fa iza ja'at-humul-hasanatu galu lana hazih, wa in tusib-hum sayyi‘atuy yattayyaru
bimusa wa mam ma’ah, ala innama ta’iruhum ‘indallahi wa lakinna aksarahum |a
ya'lamun

131. Namun, manakala nasib baik datang kepada mereka, mereka akan berkata, “Ini
[tidak lain adalah] hak kami”; dan manakala kesusahan menimpa mereka, mereka
akan lemparkan penyebab nasib buruk itu kepada Musa dan orang-orang yang
mengikutinya.” Duhai, sungguh, nasib [buruk] mereka itu telah ditetapkan oleh
Allah—akan tetapi, kebanyakan mereka tidak mengetahuinya.

* Frasa tathayyara bihi berarti “dia menisbahkan suatu pertanda buruk kepadanya”
atau “dia meramalkan keburukan (akan datang) darinya”. Hal tersebut didasarkan
pada kebiasaan masyarakat Arab pra-Islam untuk meramal masa depan atau
menetapkan sebuah pertanda dengan melihat arah terbang burung. Jadi,

kata tha'ir (lit., “makhluk yang terbang” atau “burung”) sering digunakan dalam
bahasa Arab klasik untuk menunjukkan “nasib” atau “peruntungan’, yang baik
maupun yang buruk, sebagaimana dalam kalimat selanjutnya dari ayat di atas
(“nasib [buruk] mereka itu telah ditetapkan oleh Allah”). Contoh-contoh
penggunaan figuratif dari ungkapan tha'ir, thair, dan derivasi verbalnya dapat juga
ditemukan pada Surah Alu ‘Imran [3]: 49, Surah Al-Ma'idah [5]: 110, Surah Al-Isra’
[17]: 13, Surah An-Naml [27]: 47, dan Surah YaSin [36]: 18-19.
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Surah Al-Araf Ayat 132
Oisia iy T A5 L gy UDALA 431 Gy 4y \ilS g 15085

wa qalu mahma ta'tina bihT min ayatil litas-harana biha fa ma nahnu laka
bimu minin

132. Dan, mereka berkata [kepada Musal, “Tanda apa pun yang mungkin kau
datangkan ke hadapan kami untuk menyihir kami dengannya, kami tidak akan
memercayaimu!”

Surah Al-Araf Ayat 133
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fa arsalna ‘alaihimut-tufana wal-jarada wal-qummala wad-dafadi’a wad-dama
ayatim mufassalat, fastakbaru wa kanu gaumam mujrimin

133. Maka, Kami biarkan banjir menimpa mereka, dan [wabah] belalang, kutu, katak,
dan [air yang berubah menjadi] darah**—[semuanya] tanda-tanda yang jelas: tetapi,
mereka menyombongkan diri karena mereka adalah kaum yang tenggelam dalam
dosa.

* Mengenai penjelasan tentang wababh ini, lihat Bibel, Kitab Keluaran 7-10.

Surah Al-Araf Ayat 134
Ue Clli (pl"altie s Loy &5 W 31 (Lph b 1508 570 e o35 W5
310 (o dlan SLuOAG ell Giad B



wa lamma wagqga’a ‘alaihimur-rijzu galu ya musad'u lana rabbaka bima ‘ahida
‘indak, la'ing kasyafta ‘annar-rijza lanu'minanna laka wa lanursilanna ma’aka bant
isral

134. Dan, manakala wabah menimpa mereka, mereka akan berseru, “Wahai, Musa,
mohonkanlah bagi kami kepada Pemeliharamu berdasarkan perjanjian [kenabian]
yang telah Dia buat denganmul! Jika engkau menghilangkan wabah ini dari kami,
kami akan benar-benar beriman kepadamu dan akan membiarkan Bani Israil pergi
bersamamu!”

Surah Al-Araf Ayat 135
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135. Namun, ketika telah Kami hilangkan wabah itu dari mereka, dengan
memberikan waktu kepada mereka untuk menepati janji mereka,” lihatlah, mereka
mengingkari janji mereka.

7 Lit., “hingga suatu batas-waktu (ajal) yang mereka sampai kepadanya”

Surah Al-Araf Ayat 136

fantagamna min-hum fa agragnahum fil-yammi bi'annahum kazzabu bi"ayatina wa
kanu ‘an-ha gafilin

136. Kemudian, Kami timpakan hukuman Kami kepada mereka, dan menjadikan
mereka tenggelam di laut, karena mereka mendustakan pesan-pesan Kami dan
melalaikannya;




Surah Al-Araf Ayat 137
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wa aura$nal-gaumallazina kanu yustad’'afuna masyarigal-ardi wa magaribahallatt
barakna fiha, wa tammat kalimatu rabbikal-husna ‘ala bant isra’Tla bima sabaru,
wa dammarna ma kana yasna'u firaunu wa gaumuhu wa ma kanu ya'risyun

137. adapun kepada orang-orang yang [pada masa lalu] dianggap sangat hina, Kami
berikan bagian timur dan bagian barat dari tanah yang telah Kami berkahi sebagai
warisan bagi mereka.*

Dan, [demikianlah] janji yang baik dari Pemeliharamu terhadap Bani Israil telah
dipenuhi sebagai hasil dari kesabaran mereka dalam menghadapi

kesusahan;* sementara itu, Kami hancur leburkan segala yang telah dibuat Fir'aun
dan kaumnya, dan segala yang telah mereka bangun.

* Palestina dikatakan sebagai “diberkahi” karena negeri itu merupakan tempat
tinggal Nabi Ibrahim a.s., Nabi Ishaq a.s., dan Nabi Ya'qub a.s., dan karena banyak
rasul lainnya lagi yang muncul di sini.

* Janji Allah yang dimaksudkan di sini adalah janji yang diberikan kepada Bani Israil
melalui Nabi Musa a.s. (lihat ayat 128 dan 129).

© Kisah penderitaan orang-orang Israel selama masa perbudakan mereka di Mesir,
pembebasan mereka di bawah kepemimpinan Nabi Musa a.s., penyeberangan Laut
Merah (atau yang mungkin sekarang dikenal sebagai Teluk Suez), dan kehancuran
Firaun dan bala tentaranya dikisahkan dengan amat terperinci dalam Bibel (Kitab
Keluaran 1-14): Di sisi lain, Al-Quran tidak memberikan narasi yang berurutan
kepada kita: sebab, Al-Quran memang tidak bertujuan memberikan narasi sejarah
seperti itu. Ketika Al-Quran mengacu pada kejadian-kejadian masa lalu—apakah
yang dicatat dalam Bibel atau yang, hidup dalam tradisi bangsa Arab—ia melakukan
yang demikian itu semata-mata untuk menonjolkan unsur-unsur yang relevan
dengan ajaran-ajaran etika yang diajarkannya.




Surah Al-Araf Ayat 138
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wa jawazna bibant israTlal-bahra fa atau ‘ala gaumiy ya'kufuna ‘alad asnamil lahum,
galu ya musajal lana ilahang kama lahum alihah, gala innakum gaumun taj-halun

138. DAN, KAMI SEBERANGKAN Bani Israil melintasi lautan; dan kemudian mereka
bertemu dengan kaum yang menyembah berhala-berhala mereka.” [Bani Israil]
berkata, “Wahai, Musa, buatkanlah untuk kami sebuah sesembahan sebagaimana
mereka mempunyai beberapa sesembahan!”

Dia menjawab, “Sungguh, kalian adalah kaum yang tidak memiliki pengetahuan
sedikit pun [terhadap kebenaran dan kesalahan]!

© Al-Quran tidak menceritakan siapa orang-orang tersebut. Namun, boleh jadi
mereka termasuk kelompok suku bangsa Arab yang digambarkan dalam Bibel
sebagai orang-orang “Amalek” (Amalekites), yang menempati daerah paling selatan
negeri Palestina, daerah-daerah yang berdampingan dengan Hijaz, dan sebagian
daerah Semenanjung Sinai.

Surah Al-Araf Ayat 139

inna ha'ulai mutabbarum ma hum fthi wa batilum ma kanu ya'malun

139. Adapun mereka ini—sungguh, jalan hidup mereka pasti akan mengantarkan
pada kehancuran; dan sia-sialah semua yang telah mereka kerjakan!”

Surah Al-Araf Ayat 140
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140. [Dan,] dia berkata, “Patutkah aku mencari tuhan untuk kalian selain Allah,
padahal Dia-lah yang telah melebihkan kalian di atas semua kaum lainnya?"

2 Yakni, dengan mengutus begitu banyak nabi di antara mereka.

Surah Al-Araf Ayat 141
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wa iz anjainakum min ali firauna yasumunakum s0al-‘azab, yugattiluna abndakum
wa yastahyuna nisa’akum, wa fT zalikum bald’um mir rabbikum ‘azim

141. Dan, [Musa mengingatkan mereka dengan firman Allah ini:] “Lihatlah, telah Kami
selamatkan kalian dari kaum Fir'aun yang menimpakan penderitaan yang kejam
kepada kalian, (yakni) membunuh anak-anak lelaki kalian secara besar-besaran dan
membiarkan hidup [hanya] perempuan-perempuan kalian—suatu cobaan yang
dahsyat dari Pemelihara kalian."

© Bdk. Surah Al-Bagarah [2]: 49. Tampaknya, ayat ini merupakan bagian dari
peringatan Nabi Musa a.s. kepada umatnya (A/-Manar IX, hh. 115 dan seterusnya).

Saya telah menonjolkannya melalui sisipan “Musa mengingatkan mereka dengan
firman Allah ini”.

Surah Al-Araf Ayat 142
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wa wa'adna musa $alasina lailataw wa atmamnaha bi'asyrin fa tamma migatu
rabbihT arba'Tna lailah, wa gala musa lirakhthi harunakhlufnT fl gaumt wa aslih wa la
tattabi’ sab1lal-mufsidin

142. DAN [KEMUDIAN], Kami menetapkan bagi Musa tiga puluh malam* [di Gunung
Sinail; dan Kami tambahkan sepuluh (malam) lagi, maka sempurnalah waktu empat
puluh malam yang telah ditentukan oleh Pemeliharanya.”* Dan, Musa berkata
kepada Harun, saudaranya, “Gantikanlah kedudukanku di antara kaumku; dan
berlaku salehlah, dan janganlah mengikuti jalan orang-orang yang menyebarkan
kerusakan.”

*{Adalah terjemahan Asad untuk frasa wa wa'adna Musa tsalatsina lailat.
Al-Quran Depag Rl menerjemahkannya menjadi “Dan telah Kami janjikan kepada
Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam”.

Dalam terjemahan Asad, yang ditetapkan bagi Musa adalah tiga puluh malam.
Dalam terjemahan Depag, yang dijanjikan adalah “pemberian Taurat”, sedangkan
“tiga puluh malam” merupakan keterangan waktu, bukan objek langsung seperti
dalam terjemahan Asad. Dilihat dari struktur bahasa, terjemahan Asad lebih
tepat.—AM}

©* Menurut beberapa Sahabat Nabi, khususnya lbn ‘Abbas, tiga puluh hari pertama
dihabiskan oleh Nabi Musa a.s. untuk persiapan ruhani, termasuk puasa, lalu Hukum
itu akan diwahyukan kepadanya dalam sepuluh hari sisanya (Al-Zamakhsyari dan
Al-Razi; lihat juga Al-Manar IX, hh. 119 dan seterusnya). Dalam bahasa Arab,
periode waktu yang dirujuk oleh istilah “malam-malam” mencakup siang hari pula.

Surah Al-Araf Ayat 143
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wa lamma ja'a musa limigatina wa kallamahu rabbuhu gala rabbi arint anzur ilatk,
gala lan tarant wa lakininzur ilal-jabali fa inistagarra makanahu fa saufa taranr, fa



lamma tajalla rabbuhu lil-jabali ja'alahu dakkaw wa kharra musa sa’iga, fa lamma
afaga gala sub-hanaka tubtu ilaika wa ana awwalul-muminin

143. Dan, tatkala Musa datang [ke Gunung Sinai] pada waktu yang telah Kami
tentukan, dan Pemeliharanya berfirman kepadanya, dia berkata, “Wahai,
Pemeliharaku! Tunjukkanlah [diri-Mu] kepadaku agar aku dapat melihat Engkau!”

Berfirman [Allah], “Engkau tidak akan pernah sanggup melihat-Ku. Namun, lihatlah
gunung ini: jika ia tetap kokoh pada tempatnya, maka—hanya jika itu
terjadilah—engkau dapat melihat-Ku."

Dan, segera setelah Pemeliharanya menampakkan keagungan-Nya kepada gunung
itu, Dia menyebabkannya hancur menjadi debu; dan Musa terjatuh pingsan. Dan,
tatkala Musa sadar kembali, dia berkata, “Maha Tak Terhingga Kemuliaan-Mul!
Kepada Engkau-lah aku berpaling dalam tobat; dan aku akan [selalu] menjadi orang
yang pertama beriman kepada-Mu!"

s Lit., “maka, pada akhirnya (saufa) engkau akan melihat-Ku”, Karena kata-kata ini
mengungkapkan mustahilnya manusia melihat Allah—yang secara jelas ditunjukkan
dalam konstruksi bahasa Arabnya—terjemahan harfiahnya justru tidak akan
memadai dalam menyampaikan maksudnya dengan tepat.

©= Karena Nabi Musa a.s. adalah seorang yang beriman, kata-katanya tersebut
bukan semata-mata mengacu pada keimanan akan keberadaan Allah, alih-alih pada
keimanan terhadap mustahilnya manusia melihat Allah (Ibn Katsir, berdasarkan
riwayat Ibn ‘Abbs).

Surah Al-Araf Ayat 144
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wa kum minasy-syakirin

144. Berfirman [Allah], “Wahai, Musa! Perhatikanlah, Aku telah memuliakanmu di
atas semua manusia berkat pesan-pesan yang Kupercayakan kepadamu,® dan
berkat pembicaraan-Ku [denganmul: karena itu, berpegang teguhlah pada apa yang



telah Kuberikan kepadamu dan hendaklah engkau termasuk di antara orang-orang
yang bersyukur!”

“ Lit., “berkat pesan-pesan-Ku”.

Surah AI—Araf Ayat 145
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wa katabna lahu fil-alwahi ming kulli syaiim mau’izataw wa tafsilal likulli syaT, fa
khuz-ha biguwwatiw wa'mur gaumaka ya'khuzu biahsaniha, sa’urtkum
daral-fasigin

145. Dan, Kami perintahkan baginya dalam lempengan [Hukum] segala macam
pelajaran dengan menjelaskan segala sesuatu sejelas-jelasnya.” Dan [Kami
berfirman], “Berpegang teguhlah kepadanya dengan [sepenuh] kekuatan[mu], dan
suruhlah kaummu agar berpegang teguh pada aturan-aturan mereka yang terbaik
itu.”

Akan Kuperlihatkan kepada kalian jalan yang akan ditempuh oleh orang-orang yang
fasik.

o¢ | ihat Surah Al-An’am [6], catatan no. 156.

Surah Al-Araf Ayat 146
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sa asrifu ‘an ayatiyallazina yatakabbaruna fil-ardi bigairil-haqq, wa iy yarau kulla
ayatil |a yu'minu biha, wa iy yarau sabilar-rusydi la yattakhizuhu sab1la, wa iy yarau
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‘an-ha gafilin

146. Dari pesan-pesan-Ku, akan Aku palingkan semua orang yang, tanpa alasan apa
pun, bertingkah sombong di muka bumi: sebab, meskipun mereka dapat rnelihat
setiap tanda [kebenaran], mereka tidak beriman padanya, dan meskipun mereka
dapat melihat jalan kebenaran, mereka tidak mau menempuhnya—sedangkan, jika
mereka melihat jalan kesesatan, mereka mengambilnya untuk diri mereka sendiri:
hal ini disebabkan mereka mendustakan pesan-pesan Kami, dan tetap
melalaikannya.™

" Sebagaimana yang sering disebutkan dalam Al-Quran, tindakan Allah
“menjadikan” manusia berbuat dosa diperlihatkan sebagai konsekuensi dari tingkah
laku mereka dan akibat pilihan bebas mereka sendiri, Klausa “semua orang yang,
tanpa alasan apa pun, bertingkah sombong di muka bumi” jelas merujuk pada
manusia yang berpikir bahwa penilaian mereka sendiri mengenai apa yang benar
dan apa yang salah merupakan satu-satunya penilaian yang absah dan, karena itu,
menolak untuk menundukkan kepentingan-kepentingan pribadi mereka di bawah
kriteria standar moral yang absolut (yakni yang diwahyukan); bdk. Surah Al-"Alag
96]: 6-7—"manusia menjadi benar-benar melampaui batas manakala dia
menganggap dirinya sendiri serbacukup”.

Surah Al-Araf Ayat 147
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wallaZina kazzabu bi‘ayatina wa liga’il-akhirati habitat a'maluhum, hal yujzauna illa
ma kanu ya’malun

147. Karena itu, semua orang yang mendustakan pesan-pesan Kami dan [dengan
demikian, juga mendustakan] kebenaran™ (adanya) kehidupan akhirat—sia-sialah
seluruh perbuatan mereka: [sebab,] patutkah mereka diberi balasan selain terhadap
apa yang biasa mereka kerjakan?"

" Lit., “terhadap pertemuan (liga’)"—dalam pengertian bahwa ia merupakan suatu
kenyataan yang telah ditakdirkan.
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" Inilah akhir dari wacana sisipan yang diawali dengan kata-kata “Akan
Kuperlihatkan kepada kalian jalan yang akan ditempuh oleh orang-orang yang fasik”.

Surah Al-Araf Ayat 148
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wattakhaza gaumu musa mim ba’diht min huliyyihim ‘ijlan jasadal lahu khuwar, a
lam yarau annahu |a yukallimuhum wa |a yahdihim sab1la, ittakhazuhu wa kénu
zalimin

148. DAN, SETELAH kepergian Musa, pengikutnya menyembah patung anak sapi
yang mengeluarkan suara rendah, [yang terbuat] dari perhiasan-perhiasan
mereka.” Tidakkah mereka melihat bahwa patung itu sama sekali tidak dapat
berbicara dengan mereka ataupun menunjukkan jalan kepada mereka? [Namun,]
mereka mengambilnya sebagai sesembahan karena mereka adalah orang-orang
zalim:

" Patung anak sapi yang terbuat ciari emas yang pernah disembah Bani Israil
jelas-jelas merupakan pengaruh tradisi Mesir yang sudah berabad-abad usianya. Di
Memfis, bangsa Mesir menyembah Apis, sapi jantan suci, yang mereka yakini
sebagai penjelmaan Dewa Ptah. Apis yang baru diyakini akan selalu lahir ketika yang
tua telah mati, sedangkan nyawa Apis yang telah mati itu diyakini memasuki Osiris
dalam Dunia Kematian untuk selanjutnya disembah sebagai Osiris-Apis (yakni
“Serapis” pada masa Mesir-Yunani). “Suara rendah” (khuwar) yang ditimbulkan oleh
patung anak sapi yang terbuat dari emas itu mungkin disebabkan efek udara,
sebagaimana yang ada pada patung-patung yang terdapat di kuil-kuil suci orang
Mesir.

Surah Al-Araf Ayat 149
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wa lamma sugjita fT aidthim wa ra’au annahum gad dallu galu la’il lam yar-hamna
rabbuna wa yagfir lana lanakunanna minal-khasirin

149. meskipun [kemudian,] ketika mereka memukul-mukul tangan mereka karena
menyesal," setelah mengetahui bahwa mereka telah sesat, mereka akan berkata,
“Sesungguhnya, jika Pemelihara kami tidak berbelas kasih kepada kami dan
memberikan ampunan kepada kami, pasti kami akan termasuk orang-orang yang
merugil "

" Lit., “ketika dibuat terjatuh di atas tangan-tangan mereka”—suatu frasa idiomatik
yang menunjukkan penyesalan yang sangat dalam, mungkin terambil dari gerakan
bertepuknya (“jatuhnya”) tangan yang satu ke tangan lainnya sebagai suatu
ungkapan dukacita atau penyesalan.

> Seluruh ayat 149 merupakan suatu klausa sisipan (jumlah mu'taridhah) yang
mengacu pada waktu yang lebih terkemudian—karena Bani Israil baru

bertobat setelah Nabi Musa a.s. kembali dari Gunung Sinai, seperti yang disebutkan
pada ayat selanjutnya.

Surah Al-Araf Ayat 150
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wa lamma raja’a musa ila gaumiht gadbana asifang qala bi'sama khalaftumunT mim
ba'dl, a ‘ajiltum amra rabbikum, wa algal-alwaha wa akhaza birasi akhthi yajurruhi
ilath, galabna umma innal-qaumastad'afunt wa kadu yaqtulunant fa |a tusymit
biyal-a’da’a wa |a taj'alnT ma’'al gaumiz-zalimin

150. Dan, ketika Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan dukacita, dia
berseru, “Alangkah buruknya jalan yang kalian tempuh ketika aku tidak ada! Apakah
kalian telah meninggalkan™ perintah Pemelihara kalian?”

Dan, dia menjatuhkan lempengan-lempengan [Hukum] dan memegang kepala
saudaranya sambil menariknya ke arah dirinya. Harun berseru, “Wahai, putra ibuku!
Perhatikanlah, kaum ini telah merendahkanku” dan hampir membunuhku: maka,



janganlah menjadikan musuh-musuhku gembira atas penderitaanku dan jangan
masukkan aku ke dalam golongan orang-orang zalim!”

" Lit., “mendahului”. Ungkapan “seseorang telah mendahului suatu masalah” sama
artinya dengan “dia meninggalkannya” atau “membiarkannya telantar”
(Al-Zamakhsyari).

" Lit., “membuatku [atau ‘'menganggapku’] lemah tidak berdaya”. Berlawanan
dengan cerita Bibei (Kitab Keluaran 32: 1-5), Al-Quran tidak menuduh Nabi Harun
a.s. ikut ambil bagian dalam pembuatan atau penyembahan patung anak sapi yang
terbuat dari emas itu; kesalahannya adalah karena dia berdiam diri melihat
kemusyrikan kaumnya karena takut kalau-kalau terjadi perpecahan di antara
mereka (bdk. Surah TaHa [20]: 92-94).

Surah Al-Araf Ayat 151
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151. [Musa] berkata, “Wahai, Pemeliharaku! Ampunilah aku™ dan saudaraku, serta
masukkanlah kami ke dalam rahmat-Mu: sebab, Engkau-lah Yang Maha Penyayang
di antara para penyayang!”

" Yakni, “karena kemarahan dan kekerasanku” (Al-Razi).

Surah Al-Araf Ayat 152
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152. [Dan, kepada Harun, dia berkata,] “Sungguh, adapun bagi orang-orang yang
menyembah anak sapi [emas] itu—murka Allah akan menimpa mereka dan
kenistaan [akan menjadi nasib mereka] dalam kehidupan di dunia ini!”

Karena, demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
membuat-buat kebatilan [seperti itu].™

™ Di seluruh Al-Quran, ungkapan ini digunakan untuk menggambarkan (a)
penisbahan sifat-sifat ketuhanan pada benda-benda atau persona-persona mana
pun, baik yang konkret maupun yang khayali, dan (b) pernyataan yang batil tentang
Allah, sifat-sifat-Nya, atau kandungan pesan-pesan-Nya. Dalam konteks di atas, ia
mengacu pada citra batil apa pun yang mengalihkan manusia dari menyembah
Allah yang Esa.

Surah Al-Araf Ayat 153
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wallaZina ‘amilus-sayyiati Summa tabu mim ba’diha wa @manu inna rabbaka mim
ba'diha lagafurur rahim

153. Namun, adapun orang-orang yang melakukan perbuatan buruk, kemudian
bertobat dan [benar-benar] beriman—sungguh, setelah tobat yang seperti
itu,”> Pemeliharamu benar-benar Pengampun, Sang Pemberi Rahmat!

» Lit., “setelahnya”.

Surah Al-Araf Ayat 154
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wa lamma sakata ‘am musal-gadabu akhazal-alwaha wa fi nuskhatihd hudaw wa
rahmatul lillaZina hum lirabbihim yar-habun



154. Dan, ketika amarah Musa mereda, dia mengambil lempengan-lempengan itu;
yang dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
gentar-terpukau kepada Pemeliharanya.”

» Menurut Bibel (Kitab Keluaran 32: 19), Nabi Musa a.s. memecahkan
lempengan-lempengan batu itu ketika dia melemparkannya karena marah; namun,
uraian Al-Quran menunjukkan bahwa lempengan-lempengan tersebut tetap utuh.

Surah Al-Araf Ayat 155
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wakhtara musa gaumahu sab’ina rajulal limigatina, fa lamma
akhazat-humur-rajfatu gala rabbi lau syita ahlaktahum ming gablu wa iyyay, a
tuhlikuna bima fa'alas-sufaha'u minna, in hiya illa fitnatuk, tudillu biha man tasya'u
wa tahdl man tasya’, anta waliyyuna fagfir land war-hamna wa anta khairul-gafirin

155. Dan, Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk datang [dan berdoa
memohon ampun] pada waktu yang telah Kami tentukan. Maka, ketika mereka
diterpa guncangan yang keras,” dia berdoa,

“Wahai, Pemeliharaku! Seandainya Engkau menghendaki, tentulah Engkau telah
membinasakan mereka dan aku [bersama-sama] sebelum ini. Akankah Engkau
membinasakan kami karena apa yang dilakukan oleh orang yang lemah-akal di
antara kami? [Semual] ini hanyalah cobaan dari Engkau, yang dengannya Kau
biarkan sesat siapa pun yang Kau kehendaki dan Kau berikan petunjuk kepada siapa
pun yang Kau kehendaki. Engkau dekat dengan kami:* maka, ampunilah kami dan
berbelas kasihlah kepada kami—sebab, Engkau-lah sebaik-baik Pemberi ampun!

» Mayoritas mufasir menafsirkan kata rajfah di sini dengan “gempa bumi”,
sebagaimana dalam tempat lainnya dalam Al-Quran (terutama, ayat 78 dan 91
surah ini). Namun, hendaknya diingat bahwa nomina ini menunjukkan sembarang
“huru-hara yang dahsyat” atau “guncangan’, apa pun penyebabnya; dan karena
tidak ada alasan untuk menganggap bahwa dalam konteks ini yang dimaksud



adalah gempa bumi, kita bisa mengasumsikan bahwa guncangan keras yang
menerpa tujuh puluh orang itu disebabkan oleh rasa penyesalan mereka yang
mendalam dan ketakutan mereka akan siksa Allah.

*(“Thou art near unto us” adalah terjemahan Asad untuk anta waliyyuna. Dalam
bahasa Arab, waliy dapat berarti pemimpin dan bisa pula berarti sahabat, kekasih
(orang yang sangat dekat) sehingga dalam bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi
“pemimpin”.—AM}

Surah Al-Araf Ayat 156
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waktub lana i hazihid-dun-ya hasanataw wa fil-akhirati inna hudna ilatk, qala
‘azabT usibu bihT man asya’, wa rahmatl wasi'at kulla syaT, fa sa’aktubuha lillaZina
yattaquna wa yu'tunaz-zakata wallaZina hum biayatina yu'minun

156. Dan, tetapkanlah bagi kami apa-apa yang baik di dunia ini maupun dalam
kehidupan akhirat: perhatikanlah, kepada Engkau-lah kami berpaling dalam tobat!”

[Allah] menjawab, “Aku timpakan hukuman-Ku kepada siapa yang Aku
kehendaki—tetapi rahmat-Ku meliputi segala sesuatu:* maka, akan Aku
anugerahkan rahmat-Ku itu kepada orang-orang yang sadar akan Aku, yang
memberikan derma, dan yang beriman kepada pesan-pesan Kami—

2 Bdk. Surah Al-An’am [6]: 12 (dan catatannya no. 10), serta Surah Al-An’am [6]: 54.

Surah Al-Araf Ayat 157
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allazina yattabi'unar-rasulan-nabiyyal-ummiyyallazi yajidunahu maktuban
‘indahum fit-taurati wal-injili ya'muruhum bil-ma’rufi wa yan-hahum
‘anil-mungkari wa yuhillu lahumut-tayyibati wa yuharrimu ‘alaihimul-khaba‘isa wa
yada'u ‘an-hum israhum wal-aglalallat kanat ‘alaihim, fallaZina @manu bihT wa
‘azzaruhu wa nasaruhu wattaba'un-nurallazt unzila ma'ahd ula‘ika humul-muflihun

157. orang-orang yang akan mengikuti Rasul [terakhir], Nabi buta aksara yang
mereka dapati tertulis di dalam Taurat yang ada pada mereka, dan [kelak] di dalam
Injil:>* [Nabi] yang memerintahkan mereka untuk mengerjakan apa yang benar dan
melarang mereka dari mengerjakan apa yang salah, dan menghalalkan bagi mereka
segala yang baik-baik dalam kehidupan dan mengharamkan bagi mereka segaja hal
yang buruk, dan mengangkat dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu
yang ada pada mereka [pada masa lalu].” Karena itu, orang-orang yang akan
beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti cahaya yang
telah diturunkan melaluinya—mereka itulah orang-orang yang akan meraih
kebahagiaan.”

» Kata “kelak” perlu disisipkan sebelum kata Injil karena fakta bahwa keseluruhan
wacana ini ditujukan kepada Nabi Musa a.s. dan Bani Israil, yakni jauh sebelum Injil
diwahyukan kepada Nabi Isa a.s. (yakni Injil menurut versi Al-Quran—bdk. Surah
Alu ‘Imran [3] dengan catatan no. 4 yang terkait). Kisah-kisah beberapa nabi
terdahulu yang disebutkan dalam surah ini—yang dimulai dengan kisah Nabi Nuh
a.s. dan diakhiri dengan kisah Nabi Musa a.s. dan Bani Israil—menjadi semacam
pendahuluan bagi perintah agar mengikuti “Nabi buta aksara (unlettered)” itu, yakni
Nabi Muhammad Saw. Pernyataan bahwa Nabi “buta aksara” (ummi), yakni tidak
bisa membaca dan menulis, menekankan fakta bahwa seluruh pengetahuannya
tentang nabi-nabi terdahulu dan pesan-pesan yang disampaikan oleh mereka
murni bersumber dari wahyu dan bukan karena telah membaca Injil itu sendiri.
Untuk ramalan-ramalan Perjanjian Lama tentang kedatangan Nabi Muhammad Saw.
(khususnya dalam Kitab Ulangan 18: 15 dan 18), lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan
no. 33; untuk ramalan Perjanjian Baru terhadap hal yang sama, lihat Surah As-Shaff
[61]: 6 dan catatan no. 6 yang terkait.

» Hal ini mengacu pada begitu banyaknya ritual dan kewajiban yang ketat dalam
Hukum Musa a.s., serta pada kecenderungan ke arah asketisisme yang tampak jelas
dalam ajaran Injil. Jadi, Al-Quran menunjukkan bahwa “beban dan belenggu”—yang
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dimaksudkan sebagai sarana pendisiplinan ruhani bagi sebagian kalangan tertentu,
dan pada tingkat tertentu dalam perkembangan manusia—akan menjadi tidak
diperlukan lagi segera setelah pesan-pesan Allah kepada manusia telah mencapai
kesempurnaan dan keuniversalannya, yakni yang tecermin dalam ajaran Nabi
Terakhir, Nabi Muhammad Saw.

Surah Al-Araf Ayat 158
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qul ya ayyuhan-nasu innT rasulullahi ilaikum jamTanillazT lahu mulkus-samawati
wal-ard, |a ilaha illa huwa yuhyt wa yumitu fa @minu billahi wa
rasulihin-nabiyyil-ummiyyillazT yu'minu billahi wa kalimatiht wattabi'uhu la’allakum
tahtadun

158. Katakanlah [wahai Muhammad]: “Wahai, manusia! Sungguh, aku adalah (rasul)
utusan Allah kepada kalian semua,” [yang diutus oleh Allah] yang memiliki
kekuasaan atas lelangit dan bumi! Tiada tuhan kecuali Dia; Dia [sajalah] yang
menganugerahkan hidup dan menimpakan kematian!”

Maka, berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya—Nabi buta aksara yang beriman
kepada Allah dan firman-firman-Nya—dan ikutilah dia agar kalian mendapat
petunjuk!

» Ayat ini, yang disisipkan di tengah-tengah kisah Nabi Musa a.s. dan Bani Israil,
dimaksudkan untuk menjelaskan ayat terdahulu. Setiap nabi terdahulu diutus
kepada, dan hanya kepada, kaumnya: jadi, Perjanjian Lama ditujukan kepada Bani
Israil saja; dan bahkan Nabi Isa a.s., yang cakupan risalahnya lebih luas, menyebut
dirinya sebagai “diutus hanya kepada domba-domba yang hilang dari umat Israel”
(Bibel, Matius 15: 24). Berlawanan dengan itu, pesan-pesan Al-Quran bersifat
universal—yakni, ditujukan kepada seluruh umat manusia—dan tidak terbatas oleh
masa maupun lingkungan budaya tertentu. Karena inilah, Nabi Muhammad Saw ,
yang melaluinya pesan ini disampaikan, digambarkan dalam Al-Quran (Surah
Al-Anbiya’ [21]: 107) sebagai bukti dari “rahmat [Allah] bagi semesta alam” (yakni
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bagi seluruh manusia), dan sebagai “penutup semua nabi” (Surah Al-Ahzab [33]:
40)—dengan kata lain, sebagai nabi yang terakhir.

Surah Al-Araf Ayat 159
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wa ming gqaumi musa ummatuy yahduna bil-haqqgi wa bihT ya'dilun

159. DAN, DI ANTARA kaum Musa terdapat umat yang menunjuki [manusia] ke jalan
kebenaran dan berlaku adil sesuai dengan (jalan) itu.”

" Yakni, orang-orang seperti yang dibicarakan pada Surah Alu ‘Imran [3]: 113-115.
Dengan ayat ini, wacana beralih kembali pada sejarah moral Bani Israil. Penekanan
terhadap fakta bahwa selalu ada orang-orang saleh di antara mereka dimaksudkan
untuk menyajikan suatu kontras antara kesalehan ini dan dosa pembangkangan dari
kebanyakan mereka, sebagaimana yang ditunjukkan sepanjang sejarah mereka
menurut Bibel. Pada saat yang sama, hal itu menunjukkan suatu indikasi bahwa,
meskipun kezaliman yang dilakukan oleh sebagian orang kadang-kadang dapat
menjerumuskan keseluruhan umat ke dalam kesengsaraan, Allah menghakimi
manusia secara individual dan bukan secara berkelompok.

Surah Al-Araf Ayat 160
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wa qatta'nahumusnatai ‘asyrata asbatan umama, wa auhaina ila musa izistasqahu
gaumuh anidrib bi'asakal-hajar, fambajasat min-hu$nata ‘asyrata ‘aina, gad ‘alima
kullu unasim masyrabahum, wa zallalna ‘alaihimul-gamama wa anzalna
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‘alaihimul-manna was-salwa, kulu min tayyibati ma razagnakum, wa ma zalamuna
wa laking kand anfusahum yazlimun

160. Dan, Kami bagi mereka menjadi dua belas suku [atau] umat. Dan, ketika
kaumnya meminta air kepada Musa, Kami mewahyukan kepadanya “Pukullah batu
itu dengan tongkatmu!”—lalu memancarlah darinya dua belas mata air sehingga
semua kaum mengetahui sumber minumannya.

Dan, Kami jadikan awan memberi kenyamanan bagi mereka dengan bayangannya
dan Kami turunkan kepada mereka hidangan dari langit dan burung puyuh, [seraya
berfirman,] “Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan kepada
kalian.”

Dan, [dengan segala dosa mereka,] mereka tidak menzalimi Kami—tetapi mereka
[hanyalah] menzalimi diri mereka sendiri.

Surah Al-Araf Ayat 161
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wa iz gila lahumuskunu hazihil-garyata wa kulu min-ha haisu syi'tum wa qulu
hittatuw wadkhulul-baba sujjadan nagfir lakum khatratikum, sanazidul-muhsinin

161. Dan, [ingatlah] ketika dikatakan kepada mereka: “Tinggallah di negeri ini dan
makanlah dari hasil buminya sekehendak kalian; tetapi, ucapkanlah, ‘Bebaskanlah
kami dari beban dosa-dosa kami, dan masukilah pintu gerbangnya dengan rendah
hati—[kemudian] Kami akan mengampuni dosa-dosa kalian [dan] akan
melipatgandakan pahala orang-orang yang berbuat kebajikan.’

Surah Al-Araf Ayat 162
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fa baddalallazina zalamu min-hum qaulan gairallazi gila lahum fa arsalna ‘alaihim
rijzam minas-sama’i bima kanu yazlimun

162. Namun, orang-orang yang berkukuh berbuat zalim di antara mereka itu
mengganti ucapan yang disampaikan kepada mereka dengan ucapan lain: maka,
Kami timpakan atas mereka wabah dari langit sebagai balasan atas segala
perbuatan zalim mereka.”

» Untuk penjelasan mengenai ayat ini dan ayat sebelumnya, lihat Surah Al-Bagarah

2]: 58-59 dan catatannya yang terkait.

Surah Al-Araf Ayat 163
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was al-hum ‘anil-garyatillatt kdnat hadiratal-bahr, iz ya'duna fis-sabti iz ta'tthim
hitanuhum yauma sabtihim syurra’aw wa yauma la yasbituna |a ta'tthim, kazalika
nabluhum bima kanu yafsuqun

163. Dan, tanyakanlah kepada mereka tentang kota yang terletak di tepi laut itu:
bagaimana penduduknya mencemari hari Sabat manakala ikan-ikan mereka
mendatangi mereka, dengan memecah-mecah permukaan air, pada hari ketika
mereka seharusnya menjaga aturan hari Sabat—karena ikan-ikan itu tidak datang
kepada mereka selain pada hari-hari Sabat!* Demikianlah Kami menguji mereka
melalui perbuatan-perbuatan fasik mereka [sendiri].

» Lit., “pada hari ketika mereka tidak menjaga aturan hari Sabat”. Menurut Hukum
Musa, mereka diwajibkan berpantang dari melakukan segala pekerjaan—termasuk
memancing—pada hari-hari Sabat sehingga ikan menjadi berlimpah ruah dan lebih
mendekati pantai pada hari-hari itu: dan penduduk kota menjadikan hal ini sebagai
dalih untuk melanggar aturan hari Sabat. Karena Al-Quran tidak menyebutkan nama
kota itu dan tidak pula memberikan indikasi apa pun mengenai kapan pelanggaran
itu terjadi, kita dapat berasumsi bahwa kisah pelanggaran hari Sabat ini (yang telah
disinggung dalam beberapa tempat dalam Al-Quran) merupakan gambaran umum
terhadap kecenderungan untuk melanggar aturan-aturan agama demi mengejar
hawa nafsu atau demi keuntungan duniawi semata—suatu hal yang sering dilakukan
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oleh Bani Israil. Meskipun, menurut ajaran Islam, Hukum Musa telah dibatalkan,
Al-Quran sering mengungkapkan peran penting yang dimainkan hukum itu dalam
sejarah kepercayaan monoteistik manusia, dan berkali-kali menekankan pentingnya
hukum itu (yang terbatas masa berlakunya) sebagai sarana untuk menegakkan
disiplin ruhani terhadap Bani Israil. Tindakan mereka yang berulang-ulang
melanggar Hukum Musa dengan sengaja diperlihatkan sebagai bukti sikap
pembangkangan mereka terhadap aturan itu dan, karena itu, terhadap
perintah-perintah Allah pada umumnya.

Surah Al-Araf Ayat 164
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wa iz qalat ummatum min-hum lima ta’izuna gaumanilldhu muhlikuhum au
mu’azzibuhum ‘azaban syadida, galu ma'zZiratan ila rabbikum wa la’allahum
yattaqun

164. Dan, manakala beberapa orang™ di antara mereka bertanya [kepada
orang-orang yang mencoba menahan para pelanggar hari Sabat], “Mengapa kalian
menasihati kaum yang akan Allah binasakan atau [setidaknya] akan Allah hukum
dengan penderitaan yang amat keras?”—orang-orang yang saleh™ akan menjawab,
“Agar kami terbebas dari tuduhan di hadapan Pemelihara kalian dan agar mereka
[para pelanggar] ini [pun] dapat menjadi bertakwa kepada-Nya.”

o Lit., “suatu umat”—tampaknya mereka adalah orang-orang yang, walaupun tidak
secara aktif menolak kefasikan dalam lingkungan mereka, tidak turut ambil bagian
dalam pelanggaran hari Sabat.

“ Lit., “mereka”—mengacu pada orang-orang yang benar-benar saleh di antara
mereka, seperti yang telah dijelaskan pada ayat 159.

Surah Al-Araf Ayat 165
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fa lamma nasu ma zukkiru bihT anjainallaZzina yan-hauna ‘anis-st’i wa
akhaznallazina zalamu bi'azabim baTsim bima kanu yafsuqun

165. Maka, tatkala mereka [para pendosal itu telah melupakan semua yang
diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang yang berupaya
mencegah perbuatan jahat*, dan kepada orang-orang yang berkukuh melakukan
kezaliman, Kami timpakan derita yang mengerikan karena segala kefasikan mereka;

# Lit., “yang melarang kejahatan”.

Surah Al-Araf Ayat 166
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fa lamma ‘atau ‘am ma nuhu ‘an-hu qulna lahum kunu giradatan khasi'in

166. dan kemudian, tatkala dengan mencemooh mereka tetap berkukuh melakukan
apa yang mereka dilarang melakukannya, Kami katakan kepada mereka, “Jadilah
kalian seperti kera yang hina!"*

»» Menurut Al-Zamakhsyari dan Al-Razi, ungkapan “Kami katakan kepada mereka”
di sini sama artinya dengan “Kami menetapkan terhadap mereka”.

Dalam kasus ini, “perkataan” Allah adalah metonimia dari perwujudan
kehendak-Nya. Adapun mengenai makna sebenarnya dari pernyataan Allah,
“Jadilah kalian seperti kera yang hina’, tabi’i terkenal Mujahid menjelaskannya
demikian: “[Hanya] hati mereka yang berubah, yakni mereka tidaklah [benar-benar]
berubah menjadi kera: ini hanyalah merupakan metafora (matsal) yang dibuat oleh
Allah berkenaan dengan mereka, serupa dengan kiasan ‘keledai yang membawa
muatan buku-buku’ (Surah Al-Jumu’ah [62]: 5)" (Al-Thabari, dalam penafsirannya
terhadap Surah Al-Baqgarah [2]: 65; juga Al-Manar |, h. 343; VI, h. 448; dan IX, h.
379). Raghib juga memberikan penafsiran yang sama. Hendaknya diingat bahwa
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ungkapan “seperti kera” sering digunakan dalam bahasa Arab klasik untuk
menggambarkan manusia yang tidak mampu mengendalikan hawa nafsunya.

Surah Al-Araf Ayat 167
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wa iz ta’azzana rabbuka layab’asanna ‘alaihim ila yaumil-giyamati may
yasumuhum su’al-‘azab, inna rabbaka lasart'ul-‘igabi wa innahu lagafurur rahim

167. Dan, lihatlah! Pemeliharamu memberitahukan bahwa sesungguhnya Dia akan
membangkitkan, melawan mereka, orang-orang yang akan menimpakan
penderitaan yang keji kepada mereka hingga Hari Kiamat: sungguh, Pemeliharamu
amat cepat dalam menghukum—namun, sungguh, Dia [juga] Maha Pengampun,
Sang Pemberi Rahmat.

Surah Al-Araf Ayat 168
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wa gatta’nahum fil-ardi umama, min-humus-salihuna wa min-hum duna Zalika wa
balaunahum bil-hasanati was-sayyi‘ati la'allahum yarji'un

168. Dan, Kami sebarkan mereka menjadi beberapa umat [yang terpisah-pisah] di
muka bumi; sebagian di antara mereka adalah orang-orang yang saleh, dan
sebagian lagi tidak demikian: dan Kami uji orang-orang yang tidak saleh itu dengan
nikmat-nikmat maupun penderitaan agar mereka dapat memperbaiki jalan
mereka.™

= Lit, “agar mereka dapat kembali [pada jalan kesalehan]”.
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fa khalafa mim ba’dihim khalfuw wari$ul-kitaba yakhuzuna ‘arada hazal-adna wa
yaquluna sayugfaru lana, wa iy ya'tihim ‘aradum misluhu ya'khuzuh, a lam yu'khaz
‘alaihim misaqul-kitabi al 1a yaqulu ‘alallahi illal-hagga wa darasu ma fih,
wad-darul-akhiratu khairul lillaZina yattaqun, a fa la ta'qgilun

169. Dan, mereka digantikan dengan generasi-generasi [baru] yang—[meskipun]
mewarisi kitab llahi—hanya berpegangan pada keuntungan sesaat dari dunia yang
rendah ini dan berkata, “Kami akan diampuni,”* padahal, andaikan datang kepada
mereka keuntungan sesaat lainnya yang seperti itu, mereka siap berpegangan
kepadanya [dan melakukan dosa kembali]. Bukankah mereka telah disumpah-setia
melalui kitab llahi agar tidak menisbahkan kepada Allah apa pun kecuali yang
benar,” dan [belumkah mereka] mempelajari semua yang terdapat di dalamnya?

Karena kehidupan di akhirat itu lebih baik [daripada kehidupan dunia] bagi semua
yang sadar akan Allah—maka, tidakkah kalian menggunakan akal?

* Yakni, karena melanggar perintah-perintah Allah demi mengejar keuntungan
duniawi: mengacu pada kepercayaan mereka yang teguh bahwa mereka adalah
“umat pilihan Tuhan” dan bahwa, terlepas dari apa pun yang mereka perbuat,
mereka dijamin mendapatkan ampunan dan rahmat-Nya karena mereka adalah
keturunan Nabi Ibrahim a.s.

s Suatu rujukan terhadap pendapat batil mereka bahwa ampunan Allah mungkin
diperoleh walaupun tanpa melakukan tobat dengan sungguh-sungguh. Kitab Ilahi
(kitab) yang disebutkan dua kali dalam ayat ini jelas maksudnya adalah Bibel
(Alkitab).

Surah Al-Araf Ayat 170
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170. Karena [Kami akan memberikan balasan kepadal semua orang yang berpegang
erat pada kitab llahi serta teguh mendirikan shalat: sungguh, Kami tidak akan lalai
memberikan balasan kepada orang-orang yang memerintahkan untuk mengerjakan
apa yang benar!

Surah Al-Araf Ayat 171
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wa iz natagnal-jabala faugahum ka’annahu zullatuw wa zann annahu wagi'um
bihim, khuzu ma atainakum biquwwatiw wazkuru ma fihi la’allakum tattaqun

171. Dan, [bukankah telah Kami katakan,] ketika Kami jadikan Gunung Sinai
berguncang di atas Bani Israil*” seakan-akan gunung itu [hanyalah] bayangan, dan
mereka menyangka bahwa gunung itu akan jatuh menimpa mereka, “Berpegang
teguhlah dengan [sepenuh] kekuatan [kalian] pada apa yang telah Kami berikan
kepada kalian, serta ingatlah semua yang terdapat di dalamnya, agar kalian
senantiasa sadar akan Allah”?"

 Lit., “ketika Kami guncangkan gunung di atas mereka”: mungkin merujuk pada
gempa bumi yang terjadi ketika Hukum Musa (“lempengan-lempengan”)
diwahyukan kepadanya.

= Inilah akhir kisah Bani Israil dalam surah ini. Sesuai dengan metode Al-Quran,
kisah mereka dijadikan sebagai peiajaran bagi seluruh orang beriman dari segala
bangsa dan masa: dan, karena itulah, wacana selanjutnya berbicara tentang “Bani
Adam”, yaitu seluruh umat manusia.

Surah Al-Araf Ayat 172
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wa iz akhaza rabbuka mim bant adama min zuhurihim Zurriyyatahum wa
asy-hadahum ‘ala anfusihim, a lastu birabbikum, galu bala syahidna, an taqulu
yaumal-giy@mati innd kunna ‘an haza gafilin

172. DAN, MANAKALA Pemeliharamu mengeluarkan keturunan mereka dari sulbi
anak-anak Adam, [maka] Dia memanggil mereka menjadi saksi terhadap diri
mereka sendiri, “Bukankah Aku ini Pemelihara kalian?”—yang dijawab oleh mereka,
“Ya, sungguh, kami benar-benar menjadi saksi atas hal itu!"*

[Kami mengingatkan kalian tentang hal ini] agar pada Hari Kebangkitan, kalian tidak
mengatakan, “Sungguh, kami lalai terhadap ini’;

» Dalam teks Al-Qurannya, bagian ini menggunakan kalimat bentuk lampau (fi'/
madhi, “Dia telah mengeluarkan’, “Dia telah bertanya kepada mereka”, dan
seterusnya), jadi menekankan perulangan yang kontinu dari “tanya-jawab”
metaforis di atas, yakni: suatu kontinuitas yang dalam terjemahan {bahasa
Inggrisnya} akan tampak lebih jelas dengan penggunaan kalimat bentuk kini (present
tense). Menurut Al-Quran, kemampuan untuk menyadari adanya Yang Mahakuasa
sudah tertanam dalam fitrah (kecenderungan alami) manusia; dan pengetahuan
fitrah inilah—yang selanjutnya bisa dikotori oleh hawa nafsu atau pengaruh
lingkungan yang buruk—yang menjadikan setiap manusia yang waras sebagai “saksi
atas dirinya sendiri” di hadapan Allah. Sebagaimana yang sering dijumpai dalam
Al-Quran, “berbicaranya” Allah dan “jawaban” manusia merupakan metonimia bagi
tindakan kreatif Allah dan bagi tanggapan eksistensial manusia terhadapnya.

Surah Al-Araf Ayat 173
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au taqull innama asyraka aba'una ming gablu wa kunna Zurriyyatam mim
ba'dihim, a fa tuhlikuna bima fa'alal-mubtilun

173. atau agar kalian tidak mengatakan, “Sungguh, nenek moyang kamilah yang,
pada masa silam, memulai menisbahkan ketuhanan kepada makhluk-makhluk lain



selain Allah, sedangkan kami ini hanyalah keturunan sesudah mereka: maka, apakah
Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang
membuat-buat kebatilan itu?”

Surah Al-Araf Ayat 174
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wa kazalika nufassilul-ayati wa la’allahum yarji'un

174. Dan, demikianlah Kami menjelaskan pesan-pesan ini sejelas-jelasnya, dan
[Kami melakukannya] agar mereka [yang telah melakukan dosa itu] dapat kembali
[kepada Kamil.

Surah Al-Araf Ayat 175
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watlu ‘alaihim naba‘allazi ataindhu ayatina fansalakha min-ha fa
atba’ahusy-syaitanu fa kana minal-gawin

175. Dan, ceritakanlah kepada mereka (tentang) apa yang terjadi pada orang“ yang
telah Kami berikan pesan-pesan Kami, dan yang kemudian mencampakkannya:
setan mengikutinya, dan dia tersesat, seperti banyak orang lainnya, dalam
kesalahan yang besar.

“ Lit., “sampaikanlah kepada mereka berita tentang dia”.

“Lit., “maka jadilah termasuk orang-orang yang tersesat ke dalam kesalahan yang
besar”. Dalam teks Al-Qurannya, keseluruhan ayat ini diungkapkan dalam kalimat
bentuk lampau (fi'l madhi); tetapi, karena maksudnya jelas-jelas merupakan
pernyataan kebenaran yang bersifat umum (bdk. Al-Razi, berdasarkan riwayat
Qathadah, ‘Ikrimah, dan Abu Muslim) dan bukan—sebagaimana asumsi beberapa
mufasir—mengacu pada orang tertentu, ayat ini sebaiknya diterjemahkan dalam
kalimat bentuk kini. Golongan manusia yang dibicarakan di sini adalah mereka yang
telah memahami pesan-pesan Ilahi, tapi menolak untuk menerima kebenarannya



karena—sebagaimana ditunjukkan dalam ayat selanjutnya—"dia cenderung kepada
dunia”, yakni dikuasai oleh pandangan tentang kehidupan yang materialistis dan
“duniawi”. (Bdk. alegori “makhluk dari bumi” dalam Surah An-Naml [27]: 82.)

Surah Al-Araf Ayat 176
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walau syi'na larafa’ndhu biha wa lakinnaht akhlada ilal-ardi wattaba’a hawah, fa
mas$aluhu kamasalil-kalb, in tahmil ‘alaihi yal-ha$ au tatruk-hu yal-ha$, Zzalika
masalul-gaumillazina kazzabu bi"ayatina, fagsusil-gasasa la’allahum yatafakkarun

176. Dan, seandainya Kami menghendaki, Kami sungguh dapat meninggikannya
dengan [pesan-pesan] itu: tetapi dia selalu cenderung kepada dunia dan hanya
mengikuti hawa nafsunya sendiri.

Maka, perumpamaannya adalah seperti anjing [yang gembiral: jika engkau
menghalaunya, ia akan mendengus seraya menjulurkan lidahnya; dan jika engkau
membiarkannya, ia akan mendengus seraya menjulurkan lidahnya.*> Demikian itulah
perumpamaan orang-orang yang berkukuh mendustakan pesan-pesan Kami. Maka,
ceritakanlah [kepada mereka] kisah-kisah ini agar mereka dapat berpikir.

“ Sikap manusia semacam ini hanya dipengaruhi oleh apa yang digambarkan oleh
hasrat-hasrat duniawinya sebagai “keuntungan” atau “kerugian” jangka pendeknya,
karena itu, tipe manusia yang disinggung dalam wacana ini selaiu—dalam keadaan
apa pun—menjadi korban konflik antara akal dan hasrat dasarnya dan, dengan
demikian, menjadi korban kegelisahan batin dan bayangan ketakutan, serta tidak
dapat meraih kedamaian batin seperti yang diraih kaum Mukmin melalui imannya.

Surah Al-Araf Ayat 177
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sa@'a masalanil-qaumullazina kazzabu bi‘ayatind wa anfusahum kanu yazlimun

177. Amat buruklah contoh orang-orang yang berkukuh mendustakan pesan-pesan
Kami: sebab, terhadap diri mereka sendirilah mereka berbuat zalim!

Surah Al-Araf Ayat 178
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178. Siapa pun yang Allah beri petunjuk, maka dia sendirilah yang benar-benar
mendapat petunjuk; sedangkan, siapa pun yang Allah biarkan sesat—mereka,
mereka itulah orang-orang yang merugi!

Surah Al-Araf Ayat 179
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wa lagad Zara'na lijahannama kasiram minal-jinni wal-insi lahum qulubul |a
yafgahuna biha wa lahum a’yunul 1a yubsiruna biha wa lahum &zanul 1a yasma'una
biha, ula‘ika kal-an’ami bal hum adall, ula‘ika humul-gafilun

179. Dan sesungguhnya, bagi neraka, telah Kami tetapkan banyak makhluk

gaib dan manusia yang mempunyai hati, tetapi tidak dapat menangkap kebenaran,
mempunyai mata, tetapi tidak dapat melihat, dan mempunyai telinga, tetapi tidak
dapat mendengar. Mereka itu seperti binatang ternak—tidak, mereka bahkan kurang
sadar terhadap jalan yang benar:** mereka, mereka itulah orang yang [benar-benar]
lalai

“ Lihat artikel Istilah dan Konsep Jin dalam Islam.
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“ Lit., “mereka lebih sesat”—karena binatang hanya mengikuti insting dan kebutuhan
alaminya belaka serta tidak sadar akan kemungkinan atau perlunya pilihan moral.

Surah Al-Araf Ayat 180
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wa lillahil-asma'ul-husna fad’'uhu biha wa ZarullaZina yul-hiduna fT asma’ih,
sayujzauna ma kanu ya'malun

180. [HANYA] MILIK ALLAH-LAH sifat-sifat kesempurnaan;“ maka, mohonlah
kepada-Nya dengan itu, dan tinggalkanlah semua orang yang menyelewengkan
makna sifat-sifat-Nya:* mereka akan mendapatkan balasan atas segala yang biasa
mereka kerjakan!

“ Ayat ini berkaitan dengan disebutkannya—pada akhir ayat sebelumnya—"orang
yang [benar-benar] lalai”, yakni yang tidak menggunakan kemampuan pemahaman
mereka sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah, dan tetap lalai terhadap Dia, Zat
yang memiliki seturuh sifat kesempurnaan dan, karena itu, merupakan Realitas
Tertinggi. Adapun mengenai istilah al-asma al-husna (lit., “nama-nama yang paling
sempurna [atau ‘paling baik’]”) yang muncul dalam Al-Quran sebanyak empat
kali—yakni, pada ayat di atas, pada Surah Al-Isra’ [17]: 110, Surah TaHa [20]: 8,

dan Surah Al-Hasyr [59]: 24—hendaknya diingat bahwa istilah ism, utamanya,
adalah kata yang digunakan untuk menunjukkan substansi atau sifat-sifat intrinsik
dari suatu objek yang dibicarakan; sedangkan istilah a/-husna adalah bentuk jamak
dari al-ahsan (“yang terbaik” atau “paling bagus”). Jadi, gabungan al-asma
al-husna bisa secara tepat diterjemahkan menjadi “sifat-sifat
kesempurnaan”—sebuah istilah yang dalam Al-Quran digunakan untuk Allah
semata.

“* Yakni, dengan memakaikan nama-nama tersebut pada makhluk-makhluk atau
benda-benda lain atau, jika tidak demikian, dengan mencoba “mendefinisikan” Allah
melalui istilah-istilah dan relasi-relasi yang bersifat antropomorfis, seperti “bapak”
atau “anak” (Al-Razi).
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Surah Al-Araf Ayat 181

wa mim man khalagna ummatuy yahduna bil-haqqi wa biht ya'dilun

181. Dan, di antara orang-orang yang Kami ciptakan terdapat suatu umat yang
menunjuki [manusia] ke jalan kebenaran dan berlaku adil sesuai dengan (jalan) itu.”

“ Yakni, “dan mereka akan diganjar sesuai dengan itu {perbuatannya—peny.}”. Lihat
ayat 159, yang menggambarkan orang-orang saleh “di antara kaum Musa”. Dalam
ayat ini, acuannya diperluas sehingga mencakup orang-orang saleh dari segala
zaman dan masyarakat—yakni, semua orang yang menerima pesan-pesan Allah
dan hidup sesuai dengannya karena meyakini bahwa Allah adalah Realitas Tertinggi.

Surah Al-Araf Ayat 182
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182. Adapun orang-orang yang berkukuh mendustakan pesan-pesan Kami—akan
Kami rendahkan mereka, dengan berangsur-angsur, tanpa mereka merasakan
bagaimana hal itu terjadi:*

“ Lit., “tanpa mereka mengetahui dari mana [hal itu datang]”. Untuk penjelasan
mengenai istilah kaid (“rencana halus”) yang terdapat pada ayat selanjutnya,

lihat catatan no. 25 pada Surah Al-Qalam [68]: 45, tempat istilah ini muncul untuk

pertama kali dalam kronologi pewahyuan Al-Quran.

Surah Al-Araf Ayat 183
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183. sebab, perhatikanlah, walaupun boleh jadi Aku memberikan kelonggaran
kepada mereka untuk sementara waktu, rencana halus-Ku amat teguh!

Surah Al-Araf Ayat 184
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184. Maka, apakah tidak pernah terlintas kepada mereka* bahwa tidak ada kegilaan
apa pun pada kawan mereka [ini]? Dia hanyalah seorang pemberi peringatan.

“ Lit., “Maka, apakah mereka tidak pernah memikirkan”.

= Karena Nabi menyampaikan pesan yang berbeda secara mendasar dari segala
kebiasaan orang-orang Makkah, banyak orang tak beriman menganggap beliau gila.
Penekanan pada “sejawat mereka” (“their fellow-man*; shahibuhum, lit.: sahabat
mereka) dimaksudkan untuk menekankan fakta bahwa beliau adalah manusia biasa
sehingga akan mencegah kemungkinan bahwa pengikut-pengikutnya akan
menganggapnya memiliki sifat-sifat adi-manusiawi: suatu argumen yang dijabarkan
lebih terperinci dalam ayat 188.

Surah Al-Araf Ayat 185
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185. Maka, apakah mereka tidak memperhatikan kekuasaan [Allah] yang besar
terhadap lelangit dan bumi dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan [bertanya
kepada diri mereka sendiri] apakah, boleh jadi, akhir ajal mereka sendiri telah
mendekat? Maka, kepada berita yang mana lagi, setelah (berita) ini, mereka akan
beriman?®

* Terlepas bahwa ayat di atas mengingatkan kebergantungan mutlak manusia
kepada Allah, implikasinya adalah sebagai berikut: Karena segala sesuatu yang ada
dalam alam semesta yang notabene bisa diamati atau dipahami secara intelektual
ini jelas-jelas memiliki sebab, ia mestilah memiliki awal dan, karena itu, mesti pula
memiliki akhir. Selanjutnya, karena alam semesta tidaklah kekal (dalam pengertian
bahwa ia tidak memiliki awal) dan karena ia mustahil berevolusi “dengan
sendirinya” dari ketiadaan, dan karena “ketiadaan” itu adalah suatu konsep yang
tidak ada realitasnya, kita dipaksa untuk menegaskan adanya Causa Prima (Sebab
Pertama) yang melampaui batas-batas pengalaman kita dan, oleh karenanya,
melampaui kategori-kategori pengetahuan kita—yakni keberadaan Allah: dan inilah
arti dari “berita” yang dirujuk dalam ayat ini.

Surah Al-Araf Ayat 186
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186. Siapa pun yang Allah biarkan sesat, maka tiada pemberi petunjuk baginya; dan
Dia akan membiarkan mereka dalam kesombongan mereka yang keterlaluan,
tersandung ke sana kemari dalam keadaan buta.”’

*> Sebagaimana dalam ayat 178 —dan dalam banyak ayat Al-Quran
lainnya—ungkapan “siapa pun yang Allah biarkan [atau ‘jadikan’] sesat” menunjuk
pada hukum alam yang ditetapkan oleh Allah (sunnat Allah) sehingga, jika
seseorang sengaja melalaikan kemampuan berpikirnya yang merupakan bawaan
sejak lahir, dia pasti akan kehilangan seluruh orientasi etika: jadi, sesatnya orang itu
disebabkan bukan oleh “predestinasi {ditetapkan sebelumnya}’, melainkan karena
pilihannya sendiri. Lihat juga catatan no. 7 pada Surah Al-Bagarah [2] dan catatan
no. 4 pada Surah Ibrahim [14].
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Surah Al-Araf Ayat 187
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yas'alunaka ‘anis-sa‘ati ayyana mursaha, qul innama ‘ilmuha ‘inda rabbr, 1a
yujallTha liwaqtiha illa huw, $aqulat fis-samawati wal-ard, la ta’ttkum illa bagtah,
yas alunaka ka'annaka hafiyyun ‘an-ha, qul innama ‘ilmuha ‘indallahi wa lakinna
aksaran-nasi la ya'lamun

187. MEREKA AKAN MENANYAKAN kepadamu [wahai Nabi] tentang Saat Terakhir,
“Kapankah itu akan terjadi?”

Katakanlah: “Sungguh, pengetahuan tentang hal itu ada pada Pemeliharaku saja.
Tiada seorang pun kecuali Dia yang akan mengungkapkan hal itu pada waktunya.
Saat Terakhir itu amat berat terhadap lelangit dan di bumi; [dan] ia tidak akan
menimpa kalian kecuali dengan tiba-tiba.”

Mereka akan bertanya kepadamu—seolah-olah engkau dapat memperoleh
pengetahuan tentang [misteri] ini dengan penyelidikan yang gigih!™* Katakanlah:
“Pengetahuan tentang Saat Terakhir itu ada pada Pemeliharaku saja; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui [tentang ini].”

= Kata ahfa berarti “dia melakukan [sesuatu] dengan berlebihan” atau “dia melebihi
batas yang biasa dalam mengerjakan [sesuatu]” Dalam hubungannya dengan
penyelidikan, dan khususnya ketika diikuti oleh

kata ‘anhu atau ‘anha (“tentangnya”), ia berarti “dia berupaya keras memperoleh
pengetahuan [tentang sesuatu] dengan menyelidikinya secara gigih”. Jadi, apabila
digunakan sebagai partisip, ia berarti “seseorang yang telah memperoleh
pengetahuan [tentang sesuatu] melalui penyelidikan yang gigih” Dalam konteks di
atas, implikasinya adalah bahwa penyelidikan ataupun spekulasi sedikit pun tidak
bisa mengungkapkan kepada manusia—termasuk nabi-nabi—tentang kedatangan
Saat Terakhir sebelum hari itu benar-benar terjadi.




Surah Al-Araf Ayat 188
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qul 1a amliku linafst naf'aw wa |a darran illa ma syaallah, walau kuntu
a'lamul-gaiba lastak$artu minal-khair, wa ma massaniyas-st'u in ana illa naziruw
wa basyirul ligaumiy yu'minun

188. Katakanlah [wahai Nabi]: “Aku tiada berkuasa mendatangkan manfaat pada
atau menolak mudarat dari diriku sendiri, kecuali sebagaimana yang Allah
kehendaki. Dan, andaikan aku mengetahui hal-hal yang berada di luar jangkauan
persepsi manusia, harta yang melimpah pasti sudah menjadi milikku*, dan
kemudaratan tidak akan pernah menyentuhku. Aku tidak lain hanyalah seorang
pemberi peringatan dan pembawa kabar gembira bagi orang-orang yang mau
beriman.*

* (lastaktsartu min al-khair diterjemahkan oleh Asad menjadi “abundant good
fortune would surely have fallen to my lot". Al-khair dapat berarti “kebaikan”
maupun “harta” (sebagaimana dalam Surah Al-‘Adiyat [100]: 8), Oleh

Asad, al-khair diterjemahkan menjadi good fortune, yang bisa berarti “nasib baik”
maupun “harta yang baik”. Dengan adanya kata

keterangan abundant sebelum good fortune, terjemahan yang lebih tepat adalah
“harta yang melimpah” sebagaimana tertulis di atas.—peny.}

** Lihat Surah Al-An’am [6]: 50, serta catatannya. Penegasan yang disampaikan
dengan berulang-ulang dalam Al-Quran bahwa Nabi adalah manusia biasa selaras
dengan doktrin bahwa tidak ada makhluk yang memiliki atau mungkin memiliki
sebagian dari, betapapun kecilnya, sifat-sifat atau kuasa-kuasa Sang Pencipta.
Sebagai kesinambungan logis dari argumentasi ini, rangkaian ayat-ayat berikutnya
(ayat 189-198) menekankan unik dan eksklusifnya kekuatan kreatif Allah.

Surah Al-Araf Ayat 189
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huwallazi khalagakum min nafsiw wahidatiw wa ja’ala min-ha zaujaha liyaskuna
ilaiha, fa lamma tagasysyaha hamalat hamlan khafifan fa marrat bih, fa lamma
asqgalad da’awallaha rabbahuma la'in ataitana salihal lanakunanna minasy-syakirin

189. DIA-LAH yang telah menciptakan kalian [semua] dari entitas hidup yang satu,
dan darinya Dia menjadikan pasangannya, agar laki-laki dapat merasa cenderung
kepada perempuan [dengan cintal.” Maka, setelah dia memeluknya (sepenuh
cinta)*, istrinya itu mengandung kandungan [yang pada mulanya] ringan, dan
teruslah dia mengandungnya. Kemudian, tatkala dia bertambah berat [dengan
anak], keduanya memohon kepada Allah, Pemelihara mereka, “Jika Engkau
benar-benar memberi kami seorang [anak] yang sehat, tentulah kami termasuk di
antara orang-orang yang bersyukur!”

> Lit., “agar dia dapat merasa cenderung kepadanya”. Untuk penjelasan mengenai
istilah “entitas hidup yang satu” dan “pasangannya’, lihat Surah An-Nisa’ [4]: 1dan

catatannya.

“{falomma taghasysyaha: when he has embraced her: “embrace” di sini
mengisyaratkan hubungan intim, bukan sekadar pelukan biasa. Maka, istilah itu
diindonesiakan menjadi * memeluknya (sepenuh cinta)”.—peny.}

Surah Al-Araf Ayat 190
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fa lamma atahuma salihan ja'ala lahu syurakaa fima atahuma, fa ta'alallahu

‘amma yusyrikun

190. Namun, begitu Allah memberikan kepada keduanya [keturunan] yang sehat,
mereka mulai menisbahkan, kepada kekuatan-kekuatan lain selain Dia, suatu andil
dalam menjadikan apa yang telah Dia anugerahkan kepada mereka!™ Namun,
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Mahatinggi Allah melampaui apa pun yang mungkin manusia persekutukan
dengan-Nyal!

= Lit., “mereka menisbahkan kepada-Nya sekutu-sekutu berkenaan dengan apa
yang telah Dia anugerahkan kepada mereka”: yakni, banyak di antara mereka yang
menganggap bahwa faktor-faktor yang turut memengaruhi lahirnya anak dengan
sehat (seperti, perawatan diri selama kehamilan, bantuan medis, pemilihan gen
yang baik, dan sebagainya) sebagai sesuatu yang berjalan

sendiri, independen, tanpa campur tangan Allah, karena melupakan bahwa semua
faktor pendukung ini—seperti kelahiran anak itu sendiri—tidak lain merupakan hasil
dari kehendak dan rahmat Allah jua: yakni, merupakan manifestasi dari apa yang
disebut oleh Al-Quran sebagai “ketetapan Allah” (sunnat Allah). Karena jenis
asosiasi mental ini (yakni mengasosiasikan faktor-faktor “lain” di samping Allah)
tidak benar-benar disengaja, hal tersebut tidak dianggap sebagai

dosa syirk (“penisbahan sifat-sifat ketuhanan kepada kekuatan-kekuatan selain
Allah”) yang tidak terampuni; tetapi, hal itu cukup dekat dengannya sehingga dalam
wacana pada ayat selanjutnya, syirk disajikan dalam pengertiannya yang
sebenarnya.

Surah Al-Araf Ayat 191
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191. Maka, apakah mereka menisbahkan ketuhanan, berdampingan dengan-Nya,
kepada makhluk-makhluk yang tidak dapat menciptakan apa pun“—karena
makhluk-makhluk itu sendiri diciptakan—

 Lit., “yang tidak menciptakan apa pun”: yakni, suatu frasa yang diungkapkan
dalam bentuk tunggal, tetapi mempunyai makna jamak, yaitu
“makhluk-makhluk”—baik itu makhluk-makhluk bernyawa (seperti orang-orang suci
atau orang-orang yang dianggap mempunyai kepribadian “llahi”) maupun
penggambaran mereka melalui benda-benda mati.




Surah Al-Araf Ayat 192
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192. dan yang tidak mampu memberikan pertolongan kepada mereka maupun
menolong diri mereka sendiri,

Surah Al-Araf Ayat 193
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wa in tad'uhum ilal-huda |a yattabi'ukum, sawa'un ‘alaikum a da’autumuhum am
antum samitun

193. dan jika kalian berdoa memohon petunjuk kepada mereka, mereka tidak dapat
menanggapi kalian?** Sama saja bagi kalian, apakah kalian menyeru mereka atau
kalian tetap diam.

= Lit., “tidak mengikuti kalian”. Berkenaan dengan terjemahan saya atas kalimat in
tad’'uhum ila al-huda menjadi “jika kalian berdoa memohon petunjuk kepada
mereka” (alih-alih terjemahan keliru—tetapi sudah umum-—yakni, “jika kalian
mengajak [atau memanggil]l mereka kepada petunjuk”), lihat Al-Zamakhsyari,
Al-Razi dan Ibn Katsir. Bandingkan juga dengan ayat 198.

Surah Al-Araf Ayat 194
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194. Sungguh, segala sesuatu yang kalian seru di samping Allah itu hanyalah
makhluk-makhluk ciptaan® seperti kalian sendiri: maka, serulah mereka, dan
biarkan mereka menjawab doa kaiian—jika apa yang kalian nyatakan itu memang
benar!

= Lit., “hamba-hamba” (‘ibad)—yakni, makhluk-makhluk yang mematuhi kehendak
Allah. Hal ini merujuk pada orang-orang suci, yang hidup maupun yang telah mati,
serta pada benda-benda mati dalam segala bentuknya, termasuk patung, jimat, dan
gambaran yang melukiskan (secara fisik atau mental) orang-orang saleh atau
orang-orang yang didewakan.

Surah Al-Araf Ayat 195
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a lahum arjuluy yamsyuna biha am lahum aidiy yabtisyuna bihd am lahum a’yunuy
yubsiruna bihd am lahum azanuy yasma'una biha, qulid'u syurakd’akum Summa
kiduni fa |a tunzirun

195. Apakah [berhala-berhala) tersebut mempunyai kaki yang dengannya mereka
dapat berjalan? Atau, mempunyai tangan yang dengannya mereka dapat
menggenggam? Atau, mempunyai mata yang dengannya mereka dapat melihat?
Atau, mempunyai telinga yang dengannya mereka dapat mendengar?

Katakanlah [wahai Nabil: “Panggillah untuk membantu kalian, segala sesuatu yang
kalian anggap bersekutu dengan Allah,* kemudian rencanakanlah [apa pun yang
kalian inginkan] terhadapku, dan jangan berikan penangguhan padaku!

o Lit., “panggillah sekutu-sekutu [Allah]-mu” (lihat Surah Al-An’am [6], catatan no.
15).

Surah Al-Araf Ayat 196
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196. Sungguh, pelindungku adalah Allah, yang telah menurunkan kitab llahi ini:
sebab, Dia-lah yang melindungi orang-orang yang saleh,

Surah Al-Araf Ayat 197
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197. sedangkan segala sesuatu yang kalian seru alih-alih Allah, tidak sanggup
memberi kalian pertolongan maupun menolong diri mereka sendiri;

Surah Al-Araf Ayat 198
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wa in tad'uhum ilal-huda la yasma'u, wa tar@hum yanzuruna ilaika wa hum Ia
yubsirun

198. dan jika kalian berdoa memohon petunjuk kepada mereka, mereka tidak
mendengar; dan meskipun engkau boleh jadi membayangkan bahwa mereka
memandang kepadamu,® mereka tidak melihat.”

© Lit., “meskipun engkau melihat mereka memandangmu”—tetapi, karena kata ganti
“mereka” dalam kalimat tarahum (“engkau melihat mereka”) juga mengacu pada
gambaran-gambaran mental, sebagaimana pada gambaran-gambaran fisik, kata
tersebut mesti dipahami dalam pengertian abstrak, yakni “melihat dengan pikiran’,
yakni “mempertimbangkan” atau “membayangkan”. Berbeda dengan bagian-bagian
terdahulu, yang ditujukan kepada orang-orang yang benar-benar menyeru
berhala-berhala atau gambaran-gambaran batil, kalimat terakhir ini ditujukan
kepada manusia secara umum, baik para pendosa maupun kaum yang beriman:



dan generalisasi ini ditonjolkan dengan perubahan bentuk kata ganti dari ” kalian”
menjadi “engkau’”.

Surah Al-Araf Ayat 199
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199. BERLAPANG DADALAH dalam menghadapi tabiat manusia,” dan suruhlah
mengerjakan apa yang benar; dan tinggalkanlah semua orang yang memilih untuk
tetap bodoh.*

© Lit., “terimalah apa yang mudah muncul [dari tabiat manusia]”. Menurut
Al-Zamakhsyari, khudz al-‘afwa berarti: “Terimalah apa-apa yang datang dengan
mudah kepadamu [atau "apa-apa yang diberikan dengan sukarela kepadamu’],
yakni perbuatan-perbuatan atau sifat-sifat manusia, dan permudahlah [bagi
mereka], tanpa menyebabkan mereka mendapat kesukaran yang tak perlu (kulfah);
dan jangan menuntut dari mereka upaya-upaya yang mungkin terlalu sulit bagi
mereka”. Penafsiran ini—yang dianut oleh banyak mufasir klasik lainnya—didasarkan
pada penjelasan yang sama terhadap frasa khudz al-‘afwa tersebut yang
dikemukakan oleh ‘Abdullah ibn Al-Zubair dan saudaranya ‘Urwah (Al-Bukhari),
serta oleh ‘Aisyah dan, pada generasi berikutnya, oleh Hisyam ibn “Urwah dan
Mujahid (lihat Al-Thabari, Al-Baghawi, dan Ibn Katsir). Jadi, sesuai dengan ungkapan
Al-Quran “manusia diciptakan (bersifat) lemah” (Surah An-Nisa’ [4]: 28) dan “Allah
tiada membebani seseorang melebihi kemampuannya” (Surah Al-Bagarah [2]:

286, Surah Al-An’am [6]: 152, Surah Al-A'raf [7]: 42, Surah Al-Mu'minun [23]: 62),
orang-orang beriman diingatkan untuk berlapang dada menyikapi berbagai sifat
manusia dan tidak bersikap terlalu keras kepada orang yang berbuat salah.
Peringatan ini semakin mengesankan karena ia disampaikan segera setelah wacana
yang membahas tentang dosa yang paling tidak terampuni—yaitu, menganggap
adanya kekuatan atau sifat llahi pada seseorang atau sesuatu selain Allah.

© Lit., “orang-orang bodoh itu”—yakni, orang-orang yang dengan sengaja tetap
tidak mau mendengarkan kebenaran-kebenaran moral, bukan orang-orang yang
tidak menyadarinya.
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Surah Al-Araf Ayat 200
wa imma yanzagannaka minasy-syaitani nazgun fasta'iz billah, innahu sami'un ‘alim

200. Dan, seandainya bisikan setan menggiringmu [pada amarah
butal,* berlindunglah kepada Allah: perhatikanlah, Dia Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.

“ Yakni, marah karena penolakan terhadap kebenaran yang dilakukan oleh “mereka
yang memilih untuk tetap bodoh”. Ungkapan “amarah buta” disisipkan berdasarkan
hadis yang menyatakan bahwa Nabi, setelah pewahyuan ayat sebelumnya yang
mengajak untuk bersabar, berseru, “Dan, bagaimana dengan marah [yang
dibenarkan], wahai Pemeliharaku?”—maka, setelah itu, diturunkanlah ayat di atas
kepadanya (Al-Thabari, Al-Zamakhsyari, Al-Razi, dan lbn Katsir).

Surah Al-Araf Ayat 201
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innallazinattagau iza massahum ta‘ifum minasy-syaitani tazakkaru fa iza hum
mubsirun

201. Sungguh, orang-orang yang sadar akan Allah, diri mereka ingat [kepada Allah]
manakala bisikan gelap apa pun dari setan menyentuh mereka*—maka, lihatlah!
Mereka mulai melihat [segala sesuatu] dengan jernih,

> Kata tha'if (yang juga muncul dalam bentuk thaif dan thayyif) menunjukkan
momok, khayalan, atau sugesti apa pun yang tak dapat dipahami, sebagaimana
dalam sebuah mimpi, atau “obsesi halus yang mengaburkan pikiran” (Taj Al-'Arus).
Karena, dalam konteks di atas, ungkapan tersebut digambarkan datang dari setan,
terjemahan “bisikan gelap” {a dark suggestion} tampaknya tepat.




Surah Al-Araf Ayat 202
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202. meskipun saudara-saudara mereka [yang abai-Tuhan] hendak menarik mereka
ke dalam kesesatan:* dan kemudian mereka tidak akan gagal [melakukan apa yang
benar].

* Yakni, dengan menggoda mereka agar marah atau mencoba mengajak mereka
melakukan argumentasi yang sia-sia. “Saudara-saudara mereka” adalah mereka
yang dengan sengaja tetap tidak peduli terhadap kebenaran (kata ganti “mereka”
{hum} mengacu pada orang-orang yang sadar akan Allah). Partikel

penghubung wa yang mendahului klausa di sini berarti “meskipun” atau
“walaupun”.

Surah Al-Araf Ayat 203
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wa iza lam ta'tihim biayating galu lau lajtabaitaha, qul innama attabi'u ma yuha
ilayya mir rabbT, haza basa’iru mir rabbikum wa hudaw wa rahmatul ligaumiy
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203. Dan, apabila engkau [wahai Nabi] tidak mendatangkan suatu mukjizat bagi
mereka, sebagian [orang] berkata, “Mengapa engkau tidak berusaha
memperolehnya [dari Allah]?"

Katakanlah: “Aku hanya mengikuti apa pun yang diwahyukan kepadaku oleh
Pemeliharaku: [wahyu] ini adalah sarana pengetahuan dari Pemelihara kalian,
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang hendak beriman.




“ Yakni, “jika engkau benar-benar rasul-Nya” (bdk. Surah Al-An'am [6]: 37 dan 109,
serta catatan-catatannya). Sejumlah mufasir mengasumsikan bahwa

istilah ayah—yang saya terjemahkan menjadi “mukjizat”—di sini menunjukkan
“pesan” verbal yang akan menjawab keberatan-keberatan mereka yang tidak
percaya kepada Nabi. Namun, karena pewahyuan Al-Quran yang berangsur-angsur
itu sarat dengan pesan-pesan semacam ini, tuntutan orang-orang yang tidak
beriman itu pasti berkenaan dengan suatu perwujudan tertentu atau “bukti”
kenabiannya: yakni, berhubungan dengan mukjizat konkret yang akan menguatkan
kebenaran klaimnya secara “objektif”. Dalam implikasinya yang lebih luas, ayat di
atas berkenaan dengan mentalitas primitif dari semua orang yang menganggap
bahwa keajaiban (mukjizat)-lah, bukan pesan-pesan itu sendiri, yang merupakan
satu-satunya “bukti” yang absah dari kenabian.

Surah Al-Araf Ayat 204
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204. Karena itu, jika Al-Quran dibacakan, perhatikanlah ia dan dengarkanlah dengan
tenang agar kalian dirahmati dengan belas kasih [Allah].”

Surah Al-Araf Ayat 205
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bil-guduwwi wal-asali wa |a takum minal-gafilin

205. Dan, ingatlah Pemeliharamu dengan merendahkan diri serta dengan rasa
gentar-terpukau, dan tanpa mengeraskan suaramu, pada pagi dan petang; dan
janganlah engkau menjadi orang yang lalai.
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Surah Al-Araf Ayat 206
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yasjudun

206. Perhatikanlah, mereka yang dekat kepada Pemeliharanmu tidak pernah
merasa terlalu angkuh untuk menyembah-Nya: dan mereka bertasbih memuiji
kemuliaan-Nya yang tidak terhingga, dan bersujud di hadapan Dia [sajal.

© Lit., “mereka yang berada bersama Pemeliharamu”: yakni, suatu gambaran
metaforis tentang kesadaran yang sungguh-sungguh akan keberadaan Allah.



